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ABSTRAK 
 
Puput Arima, 2018. Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Perhatian 
Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas V SDN 118 Ramayana 
Cendana Putih I Kecamatan Mappedeceng. Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Jurusan Tarbiyah IAIN 
Palopo. Pembimbing (1) Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd dan 
Pembimbing (2) Rosdiana, ST., M.Kom. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Perhatian Belajar, Penggunaan Alat Peraga 
 
 Skripsi ini membahas tentang penggunaan alat peraga untuk meningkatkan 
perhatian belajar peserta didik di SDN 118 Ramayana Kecamatan Mappedeceng 
Kabupaten Luwu Utara. Perhatian belajar peserta didik sering kali menjadi 
masalah yang dialami oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi masalah tersebut hal yang perlu dilakukan yaitu dengan menggunakan 
bantuan alat peraga yang menuntut peserta didik untuk aktif, berani 
mengemukakan pendapat dan berani untuk mencoba. Penelitian ini bertujuan, 1) 
untuk mengetahui bagaimana perhatian belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
IPA pokok bahasan alat pernapasan pada manusia di kelas V SDN 118 Ramayana, 
2) untuk mengetahui peningkatkan perhatian belajar IPA pada peserta didik 
melalui penggunaan alat peraga pokok bahasan alat pernapasan pada manusia. 
Indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur perhatian belajar peserta 
didik yaitu apabila skor dari penilaian melalui lembar observasi mencapai lebih 
dari atau sama dengan 75%. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan penggunaan alat peraga pada pokok bahasan alat 
pernapasan pada manusia di kelas V SDN 118 Ramayana dapat meningkatkan 
perhatian belajar peserta didik. Hal tersebut dapat terlihat pada lembar observasi 
perhatian belajar IPA peserta didik dari hasil persentase pada siklus I 33% dengan 
kategori kurang, sedangkan dari hasil persentase pada siklus II 77% dengan 
kategori baik. Peningkatan hasil pesersentase dari siklus I ke siklus II mencapai 
44%. Demikian penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil dalam 
meningkatkan perhatian belajar peserta didik melalui alat peraga pada pokok 
bahasan alat pernapasan pada manusia. 
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PRAKATA 
   
 ِفَرَْشا َىلَع ُمَلَّسلاَو ُةَلَ َّصلاَو َنْيِملَاعْلا ِّبَر ِِلِل ُدْمَحْلا َلَعَو ٍد َّمَحُم َانِِّديَس َنْيِلَسْرُمْلاو ِءَايِبْنْْلاا 
 َنْيِعَمَْجا ِِهَباحَْصاَو ِهَِلا 
 
Tiada kata yang dapat terucap selain ucapan syukur yang tak tehingga 
kepada pmberi cinta dan kasih sayang Allah swt. yang telah memberikan penulis 
kesehatan, perlindungan, kesempatan, pengetahuan dan semangat sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang merupakan tugas dan 
syarat yang wajib dipenuhi guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Tarbiyah 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah. 
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Untuk Meningkatkan Perhatian Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas V SDN 
118 Ramayana Cendana Putih I Kecamatan Mappedeceng” tidak sedikit 
hambatan yang telah dialami penulis, namun berkat bantuan, arahan, serta 
bimbingan dari berbagai pihak dan berkah dari Allah swt, hambatan tersebut dapat 
teratasi dengan baik.  
Pada kesempatan ini, perkenankanlah penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor I, Dr. Rustam S, 
M.Hum, Wakil Rektor II, Dr. Ahmad Syarief Iskandar, S.E., M.M, dan Wakil 
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6. Dr. St. Marwiyah, M.Ag, selaku penguji I yang dengan keramahan dan 
kesabarannya memberikan koreksian dan saran-saran kepada penulis, 
terutama dalam tekhnik penulisan skripsi ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan dasar kebutuhan manusia sepanjang hayatnya. 
Pendidikan memberikan bekal ilmu bagi manusia untuk mengembangkan diri, 
mencari pekerjaan, serta mempersiapkan diri dari kemajuan zaman yang terus 
berjalan. Maka dari itu, dengan adanya pendidikan sumber daya manusia dapat 
berkembang menuju ke arah yang lebih baik. Namun saat ini masih banyak 
permasalahan yang sering ditemukan dalam dunia pendidikan, sehingga hasil dari 
pendidikan belum maksimal. Hal semacam ini dapat terjadi karena rendahnya 
mutu pendidikan di Indonesia khususnya di jenjang pendidikan sekolah dasar. Di 
era globalisasi saat ini, bidang pendidikan sudah sangat berkembang. Tetapi pada 
kenyataanya masih ada sekolah ataupun pihak guru yang belum menggunakan 
media pendidikan secara maksimal.  
Belajar bukan menghapal bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti 
berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada di individu.
1
 Oleh sebab itu, selama 
proses belajar-mengajar guru hendaknya meningkatkan kemampuan kognitif, 
                                            
1
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2014), h. 28. 
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afektif, dan psikomotorik peserta didik. Meningkatnya kemampuan-kemampuan 
tersebut memerlukan minat dan perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai pendidik perlu menggunakan alat bantu mengajar 
berupa alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi 
langkah-langkah yang sesuai dengan sumber ajaran agama yang telah ditetapkan. 
Pada hakekatnya Allah swt merupakan satu-satunya guru yang sebenarnya, seperti 
yang telah disebutkan dalam firman Allah swt Q.S Al-„Alaq/96 : 4-5 sebagai 
berikut: 
                       
Terjemahnya: 
 “Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya.”2 
 
Dalam ayat-ayat tersebut sudah diterangkan bahwa Allah swt merupakan 
yang pertama mengajarkan manusia tentang segala sesuatu yang belum 
diketahuinya. Sehingga dapat di katakan bahwa manusia hanyalah wakil Allah swt 
dalam menyampaikan ilmu-ilmu-Nya di bumi mengingat tugas manusia adalah 
sebagai khalifah di muka bumi. 
                                            
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 597. 
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Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa guru merupakan seseorang yang 
diutus oleh Allah swt untuk mendelegasikan tugas mengajarkan ilmu – ilmu 
pengetahuan yang diberikan oleh Allah swt. 
Belajar sebagai karakteristik yang membedakan manusia dengan mahluk 
lain, merupakan aktivitas yang dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada 
hari tanpa belajar. Dengan demikian, belajar tidak hanya dipahami sebagai 
aktivitas yang dilakukan oleh pelajar saja. Belajar juga merupakan aktivitas yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan  atau pengalaman-pengalaman.
3
 Sikap peserta didik dalam 
belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang maupun tidak senang pada 
pelajaran ataupun lingkungan disekitarnya. Sebagian besar peserta didik kurang 
memperhatikan guru ketiak proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Perhatian belajar merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh 
seorang guru dalam proses pembelajaran. Tidak jarang ketika guru memberikan 
materi pelajaran,  seringkali peserta didik merasa tidak semangat, mengantuk atau 
sibuk dengan pikirannya sendiri yang membuat mereka tidak mengerti tentang 
pelajaran yang diberikan oleh guru di kelas. Hal ini dapat dilihat ketika proses 
belajar-mengajar berlangsung, peserta didik lebih asyik dengan aktivitasnya 
sendiri seperti menggambar di buku tulis, mengobrol dengan teman sebangkunya 
dan keluar masuk ruang kelas. Oleh karena itu, selama proses belajar-mengajar 
berlangsung guru harus berperan aktif dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik perhatian siswa. 
                                            
3
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, ( Cet VII; Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 12. 
25 
 
 
 
Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan lancar, salah satu 
hambatan yang seringkali muncul adalah rendahnya perhatian siswa selama proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, sekolah ataupun guru kelas belum 
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran guru hanya menjelaskan materi yang sudah dikemas sebelumnya 
tanpa diselingi dengan bermain yang membuat perhatian belajar peserta didik 
rendah dan tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Maka dari itu, guru 
harus berinisiatif untuk memanfaatkan media pembelajaran berupa alat peraga 
yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. 
IPA merupakan salah satu pembelajaran yang penting diajarkan di sekolah 
dasar, karena pembelajaran IPA di SD/MI merupakan penguasaan pengetahuan 
peserta didik tentang mahluk hidup dan alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
Para pendidik terutama pendidik di sekolah dasar tentunya sudah sangat mengerti 
bahwa peserta didik yang dihadapi adalah anak-anak rentang usia 6-12 tahun. 
Pada usia ini, peserta didik lebih mudah mempelajari segala sesuatu secara 
konkret. 
Mengingat begitu pentingnya perhatian belajar peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, maka salah satu hal yang terlintas dalam fikiran seorang guru 
langsung tertuju ke hal-hal yang bisa membuat peserta didik lebih fokus untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
Terkait dengan perhatian, ada masalah yang terjadi di SDN 118 
Ramayana. Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V atas 
nama Wiwik Pujilestari S.Pd diperoleh keterangan bahwa peserta didik SDN 118 
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Ramayana yang terletak di Desa Cendana Putih Satu Kecamatan Mappedeceng 
khususnya di kelas V mengalami masalah terhadap kurangnya perhatian peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) pokok bahasan alat pernapasan pada manusia. Hal ini 
dikarenakan, guru kelas belum menggunakan alat peraga Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) secara maksimal. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan alat 
peraga Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berupa paru-paru manusia untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik yang cukup rendah. Alat peraga ini terbuat 
dari botol plastik. Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan alat peraga ini 
cukup mudah didapatkan karena sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemilihan alat peraga juga harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, 
jangan sampai alat peraga yang digunakan membuat peserta didik tambah merasa 
bingung karena susah dipahami. Karena fungsi dari alat peraga adalah mengubah 
fikiran peserta didik yang awalnya bersifat abstrak menjadi konkret dengan 
adanya suatu benda yang dapat dilihat secara langsung oleh indra penglihatan 
mereka. Selain itu, guru juga harus memperhatikan cara menggunakan alat peraga.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Alat Peraga Untuk 
Meningkatkan Perhatian Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas V SDN 118 
Ramayana Cendana Putih I Kecamatan Mappedeceng”. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasakan pada uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah gambaran perhatian belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
IPA pokok bahasan alat pernapasan pada manusia di kelas V SDN 118 Ramayana 
melalui penggunaan alat peraga? 
2. Apakah penggunaan alat peraga dapat meningkatkan perhatian belajar IPA 
pada peserta didik kelas V pokok bahasan alat pernapasan pada manusia di SDN 
118 Ramayana? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana perhatian belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran IPA pokok bahasan alat pernapasan pada manusia di kelas V SDN 118 
Ramayana. 
2. Untuk mengetahui peningkatkan perhatian belajar IPA pada peserta didik 
melalui penggunaan alat peraga di kelas V pokok bahasan alat pernapasan pada 
manusia di SDN 118 Ramayana. 
D. Manfaat Penulisan 
 Hasil dari penelitian tindakan kelas diharapkan dapat memberi manfaat 
yang berarti bagi perorangan atau institusi dibawah ini: 
1. Secara Teoritis, penelitian diharapkan manfaat dan memperoleh pengetahuan 
bagi pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan alat peraga 
dalam pembelajaran IPA. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 
keberanian, dan agar lebih bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar 
khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
b. Bagi guru 
Melalui penelitian ini, dapat meningkatkan kreativitas guru karena 
membuat alat peraga untuk meningkatkan perhatian belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
c. Bagi peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah pengetahuan tentang 
pentingnya penggunaan alat peraga untuk meningkatkan perhatian peserta didik 
dalam proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). 
E. Defenisi Operasional dan Ruang lingkup Pembahasan 
1. Defenisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan 
Perhatian Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas V SDN 118 Ramayana Cendana 
Putih Kecamatan Mappedeceng” dan untuk menghindari kesalahan penafsiran 
pembaca terkait dengan istilah-istilah dan variabel dalam judul penelitian ini, 
maka peneliti menguraikan secara ringkas sebagai berikut: 
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a. Pengertian Alat Peraga 
 Alat peraga adalah sebuah benda atau alat-alat yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri peserta didik. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan alat peraga 
berupa “paru-paru manusia dari bahan botol plastik”. 
b. Perhatian Belajar 
 Perhatian belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek. Perhatian peserta didik yang 
dimaksud disini yaitu kegiatan peserta didik yang terpusat pada suatu 
pembelajaran terkusus dalam pembelajaran IPA. Indikator perhatian belajar 
peserta didik dalam penelitian ini ada dua macam yaitu aktif dalam KBM dan 
berkonsentrasi dalam KBM. 
c. Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah penjabaran dari pengetahuan 
komponen semua makhluk hidup dan benda-benda fisik yang berkaitan dengan 
kehidupan alam. Mata pelajaran IPA pada SD bertujuan untuk mengenalkan siswa 
agar memahami tentang diri sendiri dan lingkungan alam. 
Mata pelajaran yang diangkat oleh penulis adalah mata pelajaran IPA yang 
terdapat di kelas V dengan materi alat pernapasan pada manusia. Dalam penelitian 
ini, dengan adanya penggunaan alat peraga dalam materi tersebut dapat menarik 
perhatian peserta didik sehingga menciptakan semangat dan motivasi dalam 
belajar mengajar. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Adapun ruang lingkup pembahasan penelitian ini adalah satu sekolah, 
yaitu SDN 118 Ramayana yang difokuskan untuk melihat peningkatan perhatian 
belajar IPA melalui penggunaan alat peraga paru-paru manusia yang terbuat dari 
botol plastik pada peserta didik kelas V tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil. 
Adapun materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini yaitu alat pernapasan 
pada manusia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan informasi yang diperoleh terdapat beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti. 
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nur Wijayanti (2013) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA dengan 
Menggunakan Alat Peraga Benda Nyata untuk Siswa Kelas III di MI Yappi 
Wiyoko Tahun Pelajaran 2012-2013” hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 
peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan alat 
peraga benda nyata pada pembelajaran IPA.  Peningkatan minat belajar IPA siswa 
dengan menggunakan alat peraga benda nyata dapat dilihat dari hasil observasi 
minat siswa dan hasil penilaian.
4
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK), sama halnya dengan jenis penelitian yang akan penulis 
lakukan, perbedaannya hanya terletak pada pokok bahasan dan studi kasus yang 
akan dilakukan oleh peneliti. 
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Miftahur Reza Irachmat (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Perhatian Siswa Pada Proses 
Pembelajaran Kelas Iii Melalui Permainan Icebreaking di SD Negeri Gembongan 
Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo”. Hasil penelitiannya menyatakan 
                                            
4 Dwi Nur Wijayanti, Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA dengan Menggunakan 
Alat Peraga Benda Nyata untuk Siswa Kelas III di MI Yappi Wiyoko Tahun Pelajaran 2012-2013. 
Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. vii. 
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bahwa penerapan permainan icebreaking dapat meningkatkan perhatian siswa 
kelas III SD Negeri Gembongan, Kulon Progo. Pada pratindakan, rata-rata skor 
perhatian siswa 52,4 (kategori sedang) dan hanya 4 dari 21 siswa yang 
memperoleh skor perhatian dalam kategori tinggi. Siklus I rata-rata skor perhatian 
siswa meningkat menjadi 71 (kategori tinggi) dan terdapat 15 siswa dari 20 siswa 
yang memperoleh skor perhatian dalam kategori tinggi. Pada siklus II rata-rata 
skor perhatian siswa meningkat lagi menjadi 83 (kategori sangat tinggi).
5
 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
yaitu untuk meningkatkan perhatian belajar peserta didik sedangkan perbedaannya 
terletak pada hal yang digunakan untuk meningkatkan perhatian belajar tersebut. 
Penelitian ini menggunakan permainan icebreaking untuk meningkatkan perhatian 
peserta didik sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan 
menggunakan alat peraga IPA yang berupa paru-paru manusia. 
B. Alat Peraga dalam Pembelajaran 
Alat peraga merupakan bagian dari media, oleh karena itu istilah media 
perlu dipahami terlebih dahulu sebelum membahas tentang pengertian alat peraga 
lebih lanjut. Perbedaan media dan alat peraga terletak pada fungsinya. Alat peraga 
hanya berfungsi sebagai alat bantu saja sedangkan media pembelajaran 
merupakan sumber belajar dari seluruh proses atau kegiatan pembelajaran. 
                                            
5
Miftahur Reza Irachmat, Peningkatan Perhatian Siswa Pada Proses 
Pembelajaran Kelas III Melalui Permainan Icebreaking di SD Negeri 
Gembongan Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Skripsi. (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. vii. 
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Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara atau pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely dalam 
Azhar Arsyad mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia,materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 
pengetahuan ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media.
6
 Di 
dalam Al-Qur‟an pun ditemukan beberapa petunjuk ayat yang mengindikasikan 
agar manusia menggunakan media di dalam melakukan sesuatu. Seperti yang 
terdapat dalam firman Allah swt QS. An-Nahl/16 : 44: 
                                        
 
 
Terjemahnya: 
“(mereka Kami Utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) 
dan kitab-kitab. Dan Kami Turunkan adz-zikir (Al-Qur‟an) kepadamu, 
agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan agar mereka memikirkan,”7 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang guru juga sangat membutuhkan 
media untuk membantu proses belajar mengajar karena dengan adanya sebuah 
media dalam pembelajaran akan lebih memudahkan bagi seorang guru untuk 
melaksanakan tugasnya. Selain itu, penggunaan suatu media juga harus mampu 
memberikan sudut pandang yang baik bagi peserta didik. Sehingga setelah selesai 
                                            
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. XVII; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014) h. 3. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 272. 
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kegiatan belajar mengajar, para peserta didik memiliki keinginan untuk 
memikirkan kembali materi yang telah ia pelajari di kelas. Serta mereka 
berkeinginan untuk memikirkan segala sesuatu mengenai materi tersebut. 
Secara umum, media pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Tanpa media pembelajaran, proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak 
dapat berlangsung secara maksimal. Hubungan komunikasi antara guru dan 
peserta didik akan lebih baik dan efesien jika menggunakan media.
8
 Maka media 
pembelajaran menempati menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 
komponen pembelajaran karena media pembelajaran dapat pula mengatasi 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. 
Pembelajaran yang baik memerlukan adanya perencanaan yang sistematis. 
Memilih media yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar juga 
memerlukan perencanaan yang baik agar pemanfaatannya bisa efektif. Pada 
kenyataannya dilapangan, pengajar sering memilih dan menggunakan media tanpa 
ada perencanaan terlebih dahulu. Pemanfaatan media sering hanya didasarkan 
pada kebiasaan dan ketersediaan alat, tanpa mempertimbangkan efektifitasnya.
9
 
Pada dasarnya pemilihan media pembelajaran tidaklah dilakukan secara 
sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu.  Kesalahan pada saat 
pemilihan media akan membawa akibat panjang yang tidak diinginkan. Selain itu 
                                            
 
8
Khanifatul, Pembelajaran Inovatif  (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 30. 
9
Sutirman, Media & Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), h. 17. 
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pemilihan media juga harus berdasarkan kebutuhan peserta didik serta mudah 
dipahami. 
Pembelajaran yang menarik mencakup dua unsur, yaitu peserta didik 
senang dan peserta didik memerhatikan. Dengan kata lain, pembelajaran yang 
menarik adalah pembelajaran yang menyenangkan hati sehingga siswa mau 
memerhatikan. Meskipun demikian, pembelajaran yang menarik bukanlah sekedar 
menyenangkan tanpa target. Ada sesuatu yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran, yaitu pengetahuan atau keterampilan baru.
10
  
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan 
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas 
tersebut. Kreativitas merupakan suatu yang bersifat universal dan merupakan ciri 
aspek dunia kehidupan disekitar kita. kreativitas ditandai dengan adanya kegiatan 
menciptakan kegiatan yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh 
seseorang atau adanya kecendrungan untuk menciptakan sesuatu.
11
 Pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk 
meningkatkan kualitasnya dalam mendidik peserta didik. Pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan juga dapat memicu seorang guru untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik dalam menyampaikan pembelajaran. 
Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang kreatif, menarik dan menyenangkan serta tidak membuat 
                                            
 
10
Op., Cit., h. 32-33. 
11
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Cet. XII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 51. 
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peserta didik merasa bosan yaitu dengan menggunakan bantuan alat peraga. 
Tetapi media atau alat peraga yang digunakan harus dapat membuat siswa berhasil 
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang mudah, cepat dan 
menyenangkan. 
Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang saling 
keterkaitan. Karena media pembelajaran diartikan sebagai semua benda yang 
menjadi perantara terjadinya proses belajar, dapat berwujud perangkat lunak atau 
software maupun perangkat keras. Sedangkan berdasarkan fungsinya media 
pembelajaran dapat berbentuk alat peraga dan sarana pembelajaran. 
Briggs dalam Fatrima Santri Syafri berpendapat bahwa harus ada sesuatu 
untuk mengkomunikasikan materi (Pesan Kurikuler) supaya terjadi proses belajar. 
Karena iti dia mendefenisikan alat peraga sebagai ; “Wahana Fisik Yang 
Mengandung Materi Pembelajaran‟. 
Alat peraga menurut Estiningsih dalam kutipan Fatrima Santri Syafri 
merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri 
dari konsep yang dipelajarai. Alat peraga adalah suatu benda asli dan benda tiruan 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang menjadi dasar bagi tumbunya 
konsep berfikir abstrak bagi peserta didik.
12
 Alat peraga dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran agar dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
mempermudah dan mepercepat penyampaian informasi dari pendidik kepada 
peserta didik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Alat peraga juga dapat 
dirancang atau dibuat dengan memanfaatkan barang-barang yang sudah tidak 
                                            
12
 Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI, 
(Yogyakarta: Ruko Jambusari, 2016), h. 120-121. 
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terpakai dan dalam pembuatannya sangat diperlukan kekreativan seorang 
pendidik. 
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses belajar dan 
mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsurantara lain tujuan, bahan, metode 
dan alat serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa 
dilepaskan dari unsur yang lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk 
mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian 
tujuan tersebut, peranan alat bantu atau alat peraga memegang peranan yang 
penting sebab dengan adanya alat peraga ini bahan dapat dengan mudah dipahami 
oleh siswa. Alat peraga sering disebut audio visual, dari pengertian alat yang 
dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut berguna agar bahan pelajaran 
yang disampaikan guru lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam Proses 
belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar 
proses belajar peserta didik lebih efektif dan efesien.
13
 Selain itu dengan adanya 
bantuan dari alat peraga ketidak jelasan materi yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan alat peraga sebagai perantara. Kerumitan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan suatu alat 
peraga. Demikan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Ghazali dalam Ahmad Rohani mengungkapkan bahwa agar peserta didik 
mudah mengingat, menceritakan, memperhatikan dan melaksanakan sesuatu 
                                            
13
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2014), h.99. 
38 
 
 
 
(pelajaran) yang pernah diamati (diterima, dialami) dikelas, hal demikian perlu 
didukung dengan peragaan-peragaan (media pengajaran) yang kongkret.
14
 Dalam 
kutipan tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu proses pembelajaran diperlukan 
adanya bantuan media pengajaran untuk membantu peserta didik agar lebih 
mudah dalam mengingat suatu materi pelajaran. Pada masa ini peserta didik yang 
masih berada ditingkat SD dapat lebih mudah mengingat atau mengamati suatu 
pelajaran jika mereka dapat memperagakan atau mengalami secara langsung. 
Sebab pada masa ini peserta didik masih berpikir secara abstrak dan masih banyak 
peserta didik yang belum mampu berfikir secara konkret. Selain itu, dengan 
adanya bantuan media pengajaran perhatian peserta didik lebih berpusat kepada 
guru dan dapat menumbuhkan rasa semangat. 
Ada dua macam peragaan yaitu: 
a. Peragaan langsung; memperlihatkan bendanya sendiri, mengadakan percobaan-
percobaan yang dapat diamati peserta didik. Misalnya guru membawa alat-
alat/benda-benda ke dalam kelas pengajaran dan ditunjukan kepada peserta 
didik atau membawa mereka ke laboratorium, pabrik-pabrik, kebun binatang, 
dan sebagainya. 
b. Peragaan tak langsung; dengan menunjukan benda-benda tiruan. Misalnya, 
gambar, foto-foto, film, dan sebagainya. 
Disarankan agar guru menggukanan bermacam macam alat peraga, 
meragakan pelajaran dengan perbuatan dan percobaan-percobaan, membuat 
poster-poster, ruang eksposisi, herbarium, dan sebagainya dan menyelenggarakan 
                                            
14
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. II; Jakarata: Rineka Cipta, 2004), h. 23. 
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karyawisata.
15
 Guru disarankan menggunakan berbagai macam bentuk alat peraga 
agar peserta didik lebih bersemangat. Akan tetapi, alat peraga yang digunakan 
hendaknya sesuai dengan materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan adanya bantuan alat peraga. 
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar. 
Keenam fungsi tersebut adalah : 
a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 
situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur 
yang harus dikembangkan guru. 
c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaanya integral dengan tujuan dan isi 
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga 
harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran. 
d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 
menarik perhatian siswa. 
e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru. 
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 Ibid., h. 24. 
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f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain menggunakan alat peraga, hasil 
belajar yang dicapai akan tahan lama diingat siswa, sehingga pelajaran 
mempunyai nilai tinggi.
16
 
Alat peraga dalam proses belajar mengajar kita bedakan menjadi alat 
peraga dua dan tiga dimensi dan alat peraga yang diproyeksikan. Alat peraga dua 
dimensi artinya alat yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, sedangkan alat 
peraga tiga dimensi di samping mempunyai ukuran panjang dan lebar juga 
mempunyai ukuran tinggi. Alat peraga yang termasuk dua dan tiga dimensi adalah 
bagan, grafik, poster, gambar mati, peta datar, peta timbul, globe dan papan tulis. 
Sedangkan alat peraga yang diproyeksikan yaitu film.
17
 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat alat peraga adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat) 
b. Bentuk dan warnanya menarik 
c. Sederhana dan mudah dikelola 
d. Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran anak fisik anak 
e. Peragaan itu dapat menajdi dasar bagi tumbuhnya konsep berfikir abstrak siswa 
f. Bila kita mengharapkan agar pserta didik beljar aktif (individual atau 
berkelompok) alat peraga yang digunakan dapat diraba, dipegang, dipindahkan, 
dimainkan, dipasangkan, dan dicopot (diambil dari susunannya) 
                                            
16
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; Bandung: Sinar 
Baru Algesindo, 2014), h. 99-100. 
17
 Ibid., h. 100-102. 
41 
 
 
 
g. Kadangkala alat peraga tersebut dapat berfaedah lipat (banyak).18 
Penelitian ini penulis akan menggunakan alat  peraga berupa paru-paru 
manusia yang terbuat dari botol plastik. Alat peraga paru-paru manusia ini 
merupakan alat peraga yang khusus digunakan dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) ditingkat SD kelas V.  
Alat peraga paru-paru manusia ini terbuat dari botol plastik yang sudah 
tidak terpakai yang kemudian bisa dimanfaatkan untuk alat peraga dalam 
pembelajaran IPA khususnya untuk mempermudah pemahaman peserta didik 
dalam mengetahui proses pernapasan khususnya pernapasan manusia. Alat peraga 
pernapasan manusia ini terdiri dari beberapa bahan yaitu botol plastik, selang, tali 
karet, balon, pipa selang seperti pada gambar dibawah ini: 
  
Gambar 2. 1 Alat Peraga Paru-Paru Manusia 
                                            
18
Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI, 
(Yogyakarta: Ruko Jambusari, 2016), h. 123-124. 
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Adapun cara menggunakan alat peraga paru-paru manusia yaitu ketika 
menghirup udara melalui ujung pipa/pipet yang keluar dari mulut botol, udara 
akan berjalan masuk melalui sedotan menuju kebalon, udara dari pipa akan masuk 
kedalam balon karet yang diikat pada ujung pipa, kedua balon yang terikat pada  
pipa akan mengembang hal ini merupakan proses Inspirasi pada proses 
pernapasan manusia. Setelah itu kendorkan atau lepaskan balon bagian bawah 
botol, ketika menghembuskan udara melalui ujung pipet, maka udara dari kedua 
balon yang terikat pada ujung pipet akan mengempes hal ini merupakan proses 
ekspirasi pada proses pernapasan manusia. 
Pada materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya pokok 
bahasan alat pernapasan manusia, guru dapat membuat alat peraga yang sederhana 
untuk mengkonkretkan pemahaman peserta didik dan untuk meningkatkan 
perhatian dalam proses belajar-mengajar.  
1. Perhatian Belajar Peserta Didik 
Perhatian menurut Gazali dalam Slameto adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 
harus mempunyai perhatian perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul kebosanan, sehingga 
ia tidak suka lagi belajar.Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan 
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai 
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dengan hobi atau bakatnya.
19
 Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perhatian merupakan suatu aktivitas untuk memusatkan tenaga psikis atau 
pikiran dan fisik terhadap suatu objek. Perhatian siswa dalam proses pembelajaran 
yaitu aktivitas siswa untuk memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan 
mencermati apa yang disampaikan guru terhadap pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan perhatian ini 
dapat ditempuh cara dengan menggolonglan perhatian tersebut menurut cara 
tertentu. Adapun golongan-golongan atau macam-macamnya perhatian itu adalah 
sebagai berikut: 
a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi: 
1) Perhatian intensif, dan 
2) Perhatian tidak intensif. 
b. Atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakaan menjadi: 
1) Perhatian spontan (perhatian tak-sekehendak, perhatian tak disengaja). 
2) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif). 
c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan menjadi: 
1) Perhatian terpencar (distributif) dan 
2) Perhatian terpusat (konsentratif). 
Dipandang dari segi praktis adalah sangat penting untuk mengetahui hal 
apa saja yang dapat menarik perhatian. Didalam mempersoalkan hal ini dapat kita 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010), h. 56. 
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lihat dari dua segi, yaitu dari segi objek yang diperhatikan dan dari segi subjek 
yang memperhatikan. 
a. Dipandang dari segi objek, maka dapat dirumuskan bahwa “hal yang 
menarik perhatian adalah hal yang keluar dari konteksnya” atau kalau dikatakan 
secara sederhana “hal yang menarik perhatian adalah hal yang lain dari pada 
lainnya”. Kelainan atau perbedaan dari yang lain ini dapat bermacam-macam, 
misalnya dalam sebuah barisan salah seorang diantara orang yang berbaris itu 
memakai baju merah, sedangkan yang lainnya berbaju putih, maka sibaju merah 
itu menarik perhatian. Contoh yang kedua, dalam suatu pertemuan hampir semua 
tamu telah duduk, kecuali seseorang yang masih mondar-mandir, maka yang 
mondar-mandir tersebut dapat menarik perhatian. 
b. Dipandang dari segi subjek yang memperhatikan maka dapat dirumuskan 
bahwa: 
Hal yang menarik perhatian adalah yang sangat bersangkut-paut dengan pribadi si 
subjek. Hal yang bersangkut-paut dengan pribadi si subjek itu dapat bermacam-
macam misalnya, hal-hal yang bersangkut-paut dengan kegemaran itu menarik 
perhatian; misalnya berita tentang pertandingan bulutangkis bagi penggemar 
bulutangkis sangat menarik perhatian.
 20
 Hal-hal tersebut dapat menarik perhatian 
belajar peserta didik karena berhubungan dengan kegemaran mereka. Maka dari 
itu rasa ingin memperhatikan muncul dengan sendirinya. 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Dari kajian 
teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak 
                                            
20
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h.  14-18. 
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mungkin terjadi belajar Gage dan Berliner dalam kutipan Dimyati dan Mujiono. 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik apabila bahan 
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan 
sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk 
mempelajarinya. Apabila perhatian alami ini tidak ada maka peserta didik perlu 
dibangkitkan perhatiannya.
21
 Oleh sebab itu guru harus pandai-pandai dalam 
membangkitkan perhatian peserta didik agar mereka merasa bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk 
membangkitkan perhatian dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
bantuan alat peraga yang sesuai dengan tujuan materi dan kebutuhan peserta didik 
yang akan dicapai. 
Seseorang yang menaruh minat pada sesuatu hal, biasanya mereka akan 
cenderung untuk memperhatikannya. Jika seorang anak mempunyai minat 
terhadap pelajaran tertentu dia akan memperhatikannya. Namun sebaliknya jika 
siswa tidak berminat, maka perhatian pada mata pelajaran yang sedang diajarkan 
biasanya dia akan merasa malas untuk mengerjakannya. Demikian juga dengan 
peserta didik yang tidak menaruh perhatian pada mata pelajaran yang diajarkan, 
maka sukarlah jika peserta didik diharapkan dapat belajar dengan baik. Hal ini 
tentunya mempengaruhi hasil belajarnya. 
Dalam kegiatan belajar ini, Rousseau dalam Sardiman memberikan 
penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan 
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 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 
h. 42. 
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sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan 
fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada 
aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi.
22
 
Pendidik tidak hanya bertugas mengajar melainkan juga membimbing 
peserta didik. Membimbing mengandung arti yaitu bersikap menentukan ke arah 
pembentukan manusia seutuhnya adalah manusia sebagai kesatuan yang bulat, 
utuh, baik jasmani maupun rohani, tidak hanya berilmu tinggi, tetapi juga 
bermoral tinggi. Semua orang yakin bahwa guru sebagai pendidik memiliki andil 
yang sangat besar terhadap keberhasilan belajar disekolah. Minat, bakat, 
kemampuan dan potensi-potensi peserta didik tidak akan berkembang secara 
optimal tanpa bantuan guru.
23
 
Atensi atau perhatian juga merupakan salah satu aspek perkembangan 
kognitif yang penting dalam perspektif pemrosesan informasi. Sejumlah psikolog 
memandang atensi mempunyai peranan dalm proses persepsi. Dalam hal ini, 
atensi dilihat sebagai alat saring (filter) yang akan menyaring semua informasi 
pada titik-titik yang berbeda pada proses persepsi. Dalam konteks pembelajaran di 
sekolah, atensi jelas sangat penting. Tanpa adanya atensi dari peserta didik, maka 
informasi atau materi pembelajaran yang disampaikan guru mustahil diapahami 
oleh peserta didik. Sebaliknya, peserta didik yang memberikan atensi atau 
perhatian penuh dalam proses pembelajaran, akan mudah memahami informasi 
                                            
22
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XX; Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 96-97. 
23
 D. Deni Koswara, Bagaimana Menjadi  Guru Kreatif ?, (Bandung: PT. Pribumi Mekar, 
2008), h. 7. 
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dari guru dan mudah pula menyimpannya dalam sistem memorinya, sehingga 
sewaktu-waktu dibutuhkan dapat segera dikeluarkan.
24
  
Perhatian Sebagai salah satu aktivitas psikis (jiwa) diartikan sebagai 
keaktifan jiwa yang dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu 
objek (benda atau hal) ataupun sekumpulan objek-objek dengan perkataan lain 
perhatian adalah konsentrasi psikis (jiwa) terhadap suatu objek. 
Menurut General Psychology Gilliand A.R dan John J.B Morgan dan S.M 
Steven dalam Baharuddin dikemukakan faktor-faktor yang menarik perhatian, 
yaitu: 
1. Objective Determinat Of Attention, yaitu faktor-faktor objektif yang dapat 
menentukan perhatian seorang, meliputi: 
a) Adanya stimulus yang kuat yang dapat menarik perhatian 
b) Adanya stimulus yang kualitatif yang dapat menarik perhatian 
c) Adanya stimulus yang besar/luas yang dapat menarik perhatian 
d) Adanya stimulus yang berulang-ulang dapat menarik perhatian 
2. Subjective Determinat Of Attention, yaitu faktor subjektive yang dapat 
menentukan perhatian seorang, meliputi: 
a) Adanya stimulus yang pembawaanya mengandung daya tarik 
b) Adanya arti atau maksud pada sesuatu yang dapat menimbulkan daya tarik 
c) Ketidakpastian menimbulkan daya tarik 
d) Emosi yang tetap (terbiasa) dapat menentukan daya tarik.25 
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 Desmita El-Idhami, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011),  h. 125-126. 
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2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar  
Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah 
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 
sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh sebagaian peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 
masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru 
disekolah.
26
 Dalam hal ini proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang 
mampu dalam mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik. Proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas hanya mengarah ke pada 
kemampuan peserta didik untuk menghapal materi yang dijelaskan oleh guru. 
Seorang guru kurang menggunakan alat bantu seperti media pengajaran dalam 
proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik merasa sulit untuk 
mengingat maupun memahami materi yang telah dijelaskan. Kebanyakan dalam 
proses belajar mengajar guru hanya terpaku pada buku teks sebagi satu-satunya 
sumber belajar mengajar. 
Untuk mendefenisikan IPA tidaklah mudah, karena sering kurang dapat 
menggambarkan secara lengkap pengertian sains sendiri. Menurut H.W Flower 
dalam Trianto, IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang 
berhubugan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 
                                                                                                                      
25
 Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2010), h. 55-56. 
26
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet I;  Prenada 
Media Group, 2013), h. 165. 
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pengematan dan deduksi. Adapun Wahyana dalam Trianto mengatakan bahwa 
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya 
tidak hanya ditandai dengan adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode 
ilmiah dan sikap ilmiah. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka jujur dan 
sebagainya.
27
 
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 
dijelasakan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. Menurut 
Jacobson & Bergman dalam Ahmad Susanto, IPA memiliki karakteristik sebagai 
dasar untuk memahaminya yang meliputi: 
a) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori. 
b) Proses ilmiah dapat berupa fisik dn mental, serta mencermati fenomena alam, 
termasuk juga penerapannya. 
c) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap rahasia 
alam. 
d) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau beberapa 
saja 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, ( Cet, VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 136-
137. 
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e) Keberanian IPA bersifat Subjektif dan bukan keberanian yang bersifat 
Objektif. 
Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, 
karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia,biologi 
dan fisika. Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (BSNP) dimaksudkan untuk: 
a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesara Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya 
b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap psoitif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempenagruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dlam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam. 
f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
28
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 Op., Cit., h. 170-172. 
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Dalam penelitian ini, penulis mengangkat salah satu materi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terdapat dikelas V semester ganjil yaitu “Alat  
Pernapasan Pada Manusia”. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dengan materi tersebut, penulis mengharapkan agar peserta didik dapat 
memahami fungsi organ dalam tubuh manusia. 
C. Materi Ajar 
Bernapas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan udara. Udara 
mengandung berbagai komponen gas, salah satunya adalah oksigen (O2). Oksigen 
inilah yang diperlukan oleh tubuh. Oksigen masuk ke dalam tubuh melalui 
pernapasan. Selanjutnya, pernapasan menghasilkan karbon dioksida (CO2) yang 
dikeluarkan dari dalam tubuh. Bernapas menggunakan alat-alat pernapasan. 
1.  Alat Pernapasan Pada Manusia 
Manusia bernapas menggunakan organ yang disebut paru-paru. Udara 
yang masuk melalui hidung akan menuju paru-paru. Udara akan keluar lagi 
melalui serangkaian saluran pernapasan. Saluran pernapasan meliputi hidung, 
batang tenggorokan (trakea), cabang tenggorokan (bronkus) dan paru-paru. Coba 
perhatikan gambar dibawah ini! 
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Gambar 2. 2 Alat-Alat Pernapasan Pada Manusia 
 (Sumber: http://sistem.respirasi.blogspot.com) 
 
Ada beberapa alat pernapasan manusia yang terdiri atas hidung, 
tenggorokan, dan paru-paru. 
a.  Hidung 
Hidung merupakan tempat keluar masuknya udara pernapasan. Udara 
masuk melalui lubang hidung menuju rongga hidung. Di dalam rongga hidung 
terdapat rambut hidung dan selaput lendir. Rambut hidung dan selaput lendir 
berfungsi menyaring udara yang masuk agar bebas dari debu dan kuman. Dengan 
demikian, udara yang kita hirup bersih dari kotoran, debu, maupun kuman 
penyakit. Di dalam hidungudara juga mengalami penyesuaian suhu dan 
kelembapan. 
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Gambar 2. 3 Rongga Hidung  
(Sumber: www.kesatriabisnis.wordpress.com) 
 
b. Tenggorokan (Trakhea) 
Udara pernapasan dari hidung turun ke tenggorokan (trakhea). Tenggorokan 
merupakan sebuah saluran yang panjangnya kira-kira 9 cm. Pada tenggorokan 
terdapat bulu-bulu halus. Bulu-bulu halus berfungsi menyaring udara dari kotoran 
yang masih dapat lolos ke tenggorokan. Ujung trakhea bercabang menjadi dua 
bagian. Cabang cabang ini disebut bronkus. Bronkus kanan menuju paru-paru 
kanan. Bronkus kiri menuju paru-paru kiri. 
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Gambar 2. 4 Batang Tenggorokan  
(Sumber: Biology, Campbell) 
 
c. Paru-Paru 
 Paru-paru terdapat di dalam rongga dada di atas diafragma. Diafragma 
adalah sekat antara rongga dada dan rongga perut. Paru-paru ada dua buah yaitu 
paru paru kiri dan paru-paru kanan. Paru-paru kiri terdiri atas dua gelambir. Paru-
paru kanan terdiri atas tiga gelambir. Paru-paru dibungkus oleh selaput paru-paru 
yang disebut pleura. Di dalam paru-paru terdapat cabang-cabang bronkus yang 
disebut bronkiolus. Bronkiolus juga memiliki percabangan yang jumlahnya sangat 
banyak. Cabang-cabang tersebut sangat halus dan tipis. Tiaptiap ujung cabang 
membentuk kantung berdinding tipis yang disebut alveolus. Alveolus merupakan 
gelembung yang sangat tipis. Gelembung tersebut diselimuti pembuluh kapiler 
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darah. Pada alveolus terjadi pertukaran gas O2 dan CO2. Pada saat udara yang 
kita hirup sampai di alveolus, oksigen melewati dinding kapiler darah. Oksigen 
diikat oleh hemoglobin (Hb) darah. Setelah itu, darah akan mengedarkan oksigen 
ke seluruh tubuh. Dalam tubuh, oksigen digunakan untuk proses pembentukan 
energi. Pada proses tersebut dihasilkan energi dan gas karbon dioksida (CO2). 
CO2 tersebut diikat kembali oleh hemoglobin darah. Setelah itu, darah akan 
membawa CO2 ke paru-paru. CO2 dari paru-paru menuju tenggorokan, kemudian 
ke lubang hidung untuk dikeluarkan dari dalam tubuh. 
 
Gambar 2. 5 Paru-Paru 
 (Sumber: Pustaka Pengetahuan Modern: Tubuh Manusia,  
Tira Pustaka) 
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2. Proses Pernapasan Pada Manusia 
Masuknya O2 dan keluarnya CO2 pada saluran pernapasan terjadi pada 
saat berlangsungnya proses pernapasan. Proses-proses ini diatur oleh otot 
diafragma dan otot di antara tulang rusuk.  
Pada saat menarik napas otot diafragma mengerut. Akibatnya, diafragma 
mendatar, rongga dada membesar, dan udara masuk paru-paru. Selain itu, paru-
paru dapat pula terisi udara dengan mengerutnya otot antartulang rusuk. Otot 
antartulang rusuk yang mengerut menyebabkan rongga dada membesar dan udara 
masuk ke dalam paru-paru. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam paru-
paru disebut inspirasi. 
Pada saat mengembuskan napas, otot diafragma dan otot antartulang rusuk 
mengendur. Akibatnya, rongga dada mengecil dan paru-paru mengempis sehingga 
CO2 dalam paru-paru terdorong keluar. Proses tersebut merupakan proses 
ekspirasi. Seperti gambar dibawah ini! 
 
Gambar 2. 6 Proses Pernapasan 
(Sumber: Biology, Raven dan Johnson) 
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D. Kerangka Pikir 
 Pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak jarang jika pada 
umumnya hanya hanya guru  yang aktif dalam menyampaikan materi dalam 
proses pembelajaran. Sehingga pada saat proses pembelajaran peserta didik 
menjadi lebih pasif dan sulit untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Guru kurang memaksimalkan penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan kurang bersemangat sehingga menyebabkan kebosanan 
dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran motivasi peserta didik sangatlah dibutuhkan. 
Ketika peserta didik memiliki motivasi yang tinggi maka perhatian peserta didik 
dalam mengikuti materi akan semakin meningkat sehingga peserta didik tidak 
cepat merasa bosan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan bantuan 
alat peraga, maka dapat diharapkan upaya pendidikan untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik dapat terlaksana dengan baik. Secara skematik kerangka pikir 
dapat dilihat pada bagan sebagai berikut ini:  
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 7 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogik dan psikologi. Pendekatan pedagogik adalah ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki, merenungkan, tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Sedangkan 
pendekatan psikologi adalah mengemukakan pembahasan berdasarkan analisis 
kejiwaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian Classroom Action Research (CAR) 
atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat diartikan 
suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui 
beberapa siklus secara kolaboratif dan parsitisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
29
 
Tujuan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu untuk 
meningkatkan perhatian belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA dengan 
bantuan penggunaan alat peraga yang dibuat semenarik mungkin agar peserta 
didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan pelaksanaannya sebanyak dua 
siklus dalam tahapan penelitian. Setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan. 
Siklus akan dihentikan bila kondisi kelas sudah stabil dalam hal ini guru sudah 
                                            
 29Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru (Cet; VII, Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 46. 
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mampu menguasai keterampilan belajar yang baru dan peserta didik telah terbiasa 
dengan penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran, serta data yang 
ditampilkan dikelas sudah dianggap cukup oleh peneliti, dalam arti telah terdapat 
minat dan perhatian peserta didik yang meningkat.  
Proses dasar rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) Aksi, (3) Observasi, (4) 
refleksi. Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1 Alur Model Kurt Lewin 
Banyak model yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam merancang 
dan melaksanakan penelitian tindakann kelas. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan model Kurt Lewin. 
Menurut Kurt Lewin dalam Wina Sanjaya menjelaskan bahwa ada 4 hal 
yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakini, perencanaan, aksi, 
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Pengamatan 
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Pengamatan 
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observasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi 
dalam suatu lingkaran secara terus menerus.
30
 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan dua siklus yaitu tiap siklus 
masing-masing dilaksanakan selama tiga kali pertemuan yaitu dua kali pertemuan 
untuk materi dan satu kali pertemuan untuk evaluasi setiap akhir siklus. 
1. Data Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian dengan menggunakan alat peraga paru-
paru manusia maka terlebih dahulu peneliti melakukan observasi di kelas V SDN 
118 Ramayana untuk mengetahui kondisi awal perhatian peserat didik dan sebagai 
perbandingan antara prasiklus, siklus I, dan siklus II. 
2. Siklus I 
Perencanaan siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan materi dan 
satu kali pertemuan evaluasi siklus I dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (plan) 
Tahap perencanaan dimulai setelah ditemukannya masalah dilapangan 
kemudian baru merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara rinci langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas V SDN 118 Ramayana tentang 
materi pelajaran yang akan diajarkan. 
2) Peneliti bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada peningkatan perhatian peserta didik melalui penggunaan 
alat peraga paru-paru manusia yang terbuat dari botol plastik 
                                            
30 Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. I; Bandung: Kencana, 2009) , h. 49. 
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3) Peneliti mempersiapkan sumber belajar, bahan materi dan alat peraga 
pembelajaran berupa paru-paru manusia 
4) Peneliti memberikan penjelasan kepada guru mengenai penerapan alat peraga 
dan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan alat peraga tersebut 
5) Peneliti mengobservasi penerapan alat peraga dalam pembelajaran untuk guru 
dan lembar perhatian peserta didik untuk mengetahui peningkatan perhatian 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran. 
b. Tindakan (act) 
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menjadi fasilitator selama proses 
pembelajaran berlangsung, peserta didik dibimbing dalam penggunaan alat peraga 
paru-paru manusia. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
1) Menyampaiakan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
2) Menjelaskan penggunaan alat peraga 
3) Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk mendemonstrasikan penggunaan 
alat peraga sesuai dengan prosedur yang diberikan oleh guru (peneliti) 
4) Memberikan bimbingan kepada peserta didik 
5) Kegiatan penutup. 
Diakhir pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, peneliti memberikan 
evaluasi secara tertulis untuk mengetahui seberapa paham peserta didik dalam 
memahami materi yang sudah diberikan oleh guru (peneliti). 
 
c. Observasi 
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Observasi dilakukan untuk mengetahui untuk mengumpulkan berbagai 
informasi tentang berbagai kekurangan selama tindakan dilakukan. Peneliti 
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi, yaitu 
lembar observasi peserta didik. Dengan menggunakan lembar observasi tersebut, 
peneliti akan mendapatkan informasi tentang berbagai kelemahan yang terjadi 
selama proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis proses tindakan dalam pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh guru. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
proses tindakan sudah sesuai dengan perencanaan ataukah belum sesuai. Guru 
bersama peneliti melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran kepada siswa 
dengan teknik evaluasi. Hasil refleksi digunakan untuk memutuskan langkah 
penelitian selanjutnya, apakah sudah berhenti karena proses tindakan sudah sesuai 
dengan perencanaan dan sudah ada peningkatan atau dilakukan perbaikan dengan 
melanjutkan pada siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Pada tahapan siklus kedua ini mengikuti pada tahapan siklus pertama. 
Artinya rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua ini dilakukan sebagai penyempurnaan 
atau perbaikan pada siklus pertama terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media sederhana. 
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Pada siklus kedua ini juga terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan hasil refleksi yang telah dilaukan atau penambahan 
sesuai kenyataan yang ditemukan di lapangan.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian memiliki peran yang sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 118 
Ramayana Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara pada semester ganjil 
dalam mata pelajaran IPA. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah kepala 
sekolah, guru, dan peserta didik  kelas V di SDN 118 Ramayana. 
b. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penulisan ini yaitu peserta didik kelas V di SDN 
118 Ramayana Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng yang berjumlah 37 
orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 
a. Observasi (pengamatan) 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di kelas V SDN 118 Ramayana 
Kecamatan Mappedeceng dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran di kelas selama proses pembelajaran. Observasi 
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digunakan oleh peneliti untuk mengetahui perhatian peserta. Teknik observasi 
peserta didik ini diharapkan dapat mengetahui seberapa besar peningkatan 
perhatian peserta didik dalam pembelajaran menggunakan alat peraga paru-paru 
manusia dari botol bekas. Observasi dilakukan oleh peneliti dan beberapa 
observer pendamping. 
b. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan beberapa 
peserta didik kelas V dengan cara bertanya secara langsung untuk menanyakan 
hal-hal yang tidak diamati pada saat pembelajaran berlangsung. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui kondisi secara umum SDN 118 Ramayana 
Kecamatan Mappedeceng dan untuk mengetahui pendapat mereka tentang 
penggunaan alat peraga IPA, yang mana hasil wawancara tersebut dicatat secara 
sistematis. Wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena peneliti 
sudah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.  
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen. Hal ini penulis lakukan karena informasi 
yang penulis butuhkan bukan hanya dari orang saja, melainkan dari data yang 
berbentuk dokumen yaitu benda-benda tertulis seperti buku absen siswa dan foto-
foto peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumen-dokumen 
yang akan dipilih peneliti tersebut sesuai dengan tujuan penelitian penulis. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus penelitian dianalisis secara deskriptik dengan menggunakan teknik 
persentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada dua jenis data yang akan 
digunakan oleh peneliti: 
1. Validitas yaitu suatu alat pengukur dikatakan valid atau mempunyai nilai 
validitas tinggi apabila alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang 
hendak kita ukur.
31
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas 
isi. Pada validitas isi penulis meminta kepada sejumlah  validator untuk 
memberikan penilaian terhadap isntrumen yang dikembangkan tersebut, penelitian 
diberikan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks 
uraian yang dinilai. Adapun kategori validitas yang dikutip di Sugiyono sebagai 
berikut:
32
 
4,5   M  ≤  5  Sangat Valid 
3,5   M     4,5  Valid 
2,5   M     3,5  Cukup Valid 
1,5   M     2,5  Kurang Valid 
M     2,5   Tidak Valid 
                                            
31
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 58-59. 
32
 Nasrah, et,al., Pengembangan Perangkat Fisika Berbasis Pendekatan Contesxstual 
Teaching And Learning (CTL) Untuk Memotivasi Dan Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Balocci Pangkep, Vol. 5 No. 2, h, 241. 
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2. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat yang diperoleh dari 
ekspresi peserta didik terhadap pemahaman mata pelajaran IPA (kognitif), sikap 
atau tingkah laku peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran (afektif), 
dan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran baik perhatian, kepercayaan 
diri, motivasi belajar, minat dan sejenisnya (psikomotorik). 
3. Data kuantitatif yaitu data yang dianalisis secara deskriftif. Data ini 
diperoleh setelah melakukan observasi perhatian peserta didik setiap akhir 
pertemuan yang kemudian dianalisis stastik deskriftif untuk mencari rata-rata skor 
nilai dan persentase perhatian belajar peserta didik. 
Dalam pengolahan data dan analisis data yang telah terkumpul maka 
mengambil keputusan dari data yang telah ada, peneliti menggunakan rumus, 
yaitu: 
 
 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = Angka presentase.
33
 
 Frekuensi (F) adalah menunjukkan seberapa responden yang memilih 
alternative jawaban dari pertanyaan atau pernyataan yang diberikan. Nilai (N) 
adalah jumlah frekuensi atau banyaknya peserta didik, sedangkan persentase (P) 
adalah hasil dari frekuensi dibagi nilai dan dikali 100%, itulah hasil akhir. 
                                            
33
Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. XVIII; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2017), h. 43. 
  
 
 
 x 100% 
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 Adapun untuk memberikan skor nilai dari setiap hasil persentase 
digunakan standar berikut ini: 
0% - 20% = Sangat Kurang 
21% - 40% = Kurang 
41% - 60% = Cukup 
61% - 80% = Baik 
81% - 100% = Baik Sekali.
34
 
Keterangan: 
Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan Baik Sekali (BS). 
F. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yang digunakan untu mengukur 
perhatian belajar IPA pokok bahasan alat pernapasan pada manusia di kelas V 
SDN 118 Ramayana Cendana Putih I kecamatan Mappedeceng yaitu apabila skor 
dari penilaian melalui lembar observasi mencapai lebih dari atau sama dengan 
75% (kategori baik). 
 
 
 
 
 
 
 
                                            
34
 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan Sosial, 
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 23. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SDN 118 Ramayana adalah salah satu tingkat sekolah dasar yang berada 
di desa Cendana Putih I, Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
Pendirian sekolah ini, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan 
di Sulawesi Selatan khususnya di Kecamatan Mappedeceng. SDN 118 Ramayana 
berdiri sejak tahun 1977 di bawah pimpinan Bapak Abdul Hafiz. Sekolah tersebut 
terdiri dari 6 kelas dengan jumlah peserta didik 174 orang. Selain fisik, juga 
terdapat fasilitas nonfisik yaitu kegiatan les tambahan untuk kelas lima dan enam. 
Selain itu ada kegiatan ekstrakurikuler pramuka kelas 4 sampai kelas lima. 
Dari tahun ke tahun SDN 118 Ramayana mengalami perubahan yang 
cukup signifikan, dilihat dari kondisi pembangunan dan fasilitas yang cukup 
memadai serta berbagai macam prestasi yang diperoleh peserta didik SDN 118 
Ramayana Cendana Putih I. Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari 
tingkat Kabupaten/Kota, tingkat Propinsi sampai ke tingkat Nasional. Bukan 
hanya itu, mereka juga meraih banyak juara dalam berbagai ajang perlombaan 
baik di bidang akademik maupun non-akademik, keberhasilan tersebut terus 
dilanjutkan hingga saat ini. 
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Sejak tahun 1977 hingga saat ini, SDN 118 Ramayana Kecamatan 
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara, pergantian pimpinan sekolah telah 
dilaksanakan sebanyak pimpin oleh beberapa kepala sekolah yaitu: 
1. Abdul Hafiz (1977 - 1982) 
2. Hasmad (1982 – 1987) 
3. Sultan (1987 – 1989) 
4. Ali Anwar S.Pd (1989 – 1995) 
5. Mansyur Suyadi M. A (1995 – 2001) 
6. Makmur S.Pd (2001 -  2011) 
7. Ahmadi S.Pd M.Pd ( 2011 – 2016) 
8. Marwati S.Pd (2016 – sekarang).35 
1. Visi, dan Misi SDN 118 Ramayana Cendana Putih I 
a. Visi Sekolah 
“Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi, jujur, disiplin, kreatif, 
berbudi pekerti luhur, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menguasai 
ilmu pengetahuan teknologi”. 
b. Misi Sekolah 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreativ dan 
inovatif dengan yang menyenangkan. 
2) Meningkatkan profesionalisme Pendidik dan tenaga kependidikan serta 
pelayanan prima. 
                                            
35
 Operator SDN 118 Ramayana, Tentang Sejarah Singkat SDN 118 Ramayana Cendana 
Putih I 
71 
 
 
 
3) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi : Olah raga, 
Kesenian dan Kepramukaan untuk mewadahi bakat dan minat siswa agar bisa 
berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. 
4) Mewujudkan peserta didik yang unggul, berpengetahuan, jujur, kreatif, 
disiplin, beriman dan bertaqwa serta menguasai teknologi. 
5) Menumbuhkan semangat keunggulan pada semua warga sekolah secara 
berkesinambungan. 
6) Meningkatkan sarana dan prasaran sekolah secara bertahap.36 
1. Keadaan Peserta didik SDN 118 Ramayana 
Peserta didik merupakan komponen yang paling penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Siswa merupakan sarana utama dari 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Adapun keadaan peserta didik SDN 118 
Ramayana Cendana Putih I tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat dari tabel 4.2 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik SDN 118 Ramayana Cendana Putih I Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
 
NO Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 I 9 8 17 
2 II 13 17 30 
3 III 18 18 36 
4 IV 15 19 34 
5 V 24 13 37 
6 VI 10 10 20 
Jumlah 174 
Sumber Data : Laporan Bulanan SDN 118 Ramayana Cendana Putih I, Tanggal 
09 Januari 2018 
                                            
36
 Dokumen SDN 118 Ramayana Cendana Putih I, Profil SDN 118 Ramayana Cendana 
Putih I 
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B. Uraian dan Analisis Penelitian 
Uraian berikut adalah salah satu upaya untuk mendeskripisikan hasil 
penelitian tindakan penggunaan alat peraga paru-paru manusia pada mata 
pelajaran IPA dalam meningkatkan perhatian belajar peserta didik SDN 118 
Ramayana Cendana Putih I. Penelitian ini mengambil kelas V sebagai subjek 
penelitian yang terdiri dari 37 peserta didik (24 laki-laki dan 17 perempuan). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan (dua kali pembahasan materi dan satu 
kali untuk tes hasil siklus) dan indikator yang ingin dicapai setiap siklus sama. 
Siklus pertama ada tiga indikator yang ingin dicapai begitupun di siklus kedua ada 
tiga indikator juga yang ingin dicapai. Adapun indikator yang ingin dicapai 
disetiap siklus yaitu menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia, 
menjelaskan fungsi organ pernapasan pada manusia dan menjelaskan sistem 
pernapasan pada manusia. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat sejauh mana 
peningkatan perhatian belajar peserta didik di kelas V, perhatian belajar peserta 
didik ini dapat diketahui meningkat jika dalam suatu proses pembelajaran peserta 
didik dapat mengingat, menceritakan dan melaksanakan suatu materi 
pembelajaran yang sudah diamati. Peserta didik akan merasa tertarik jika mereka 
dapat memperagakan atau mengalami secara langsung suatu hal yang dinginkan 
atau dibutuhkan oleh mereka. Sehingga dengan adanya ketertarikan dari peserta 
didik maka mereka akan berusaha untuk memperhatikan hal yang mereka sukai. 
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Perhatian belajar erat kaitannya dengan minat belajar karena seseorang 
yang memiliki minat pada objek tertentu maka akan dengan sendirinya dia 
memperhatikan objek tersebut. Misalnya seorang peserta didik menaruh minat 
terhadap pembelajaran IPA, maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan 
dari gurunya. Untuk itu hasil penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan 
perhatian belajar peserta didik melalui observasi perhatian belajar peserta didik. 
Jadi sebelum mengadakan tindakan peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
sebagai data awal untuk mengetahui sejauh mana perhatian peserta didik sebelum 
diterapkannya alat peraga. Data awal dari hasil observasi ini menjadi ukuran 
berhasil atau tidaknya pembelajaran setelah diberikan tindakan. 
C. Penjelasan Tiap Siklus 
a. Siklus I 
1) Perencanaan  
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas. Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan 
persiapan-persiapan antara lain sebagai berikut: 
a) Peneliti bersama guru kelas V sudah menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan 
b) Peneliti telah mempersiapkan sumber belajar, bahan materi, alat peraga 
pembelajaran serta lembar observasi perhatian belajar peserta didik yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
c) Peneliti mempersiapkan soal tes terakait dengan materi yang telah dibuat 
sebelumnya 
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2) Tindakan (act) 
Tindakan merupakan implementasi dari semua rencana yang telah dibuat. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
a) Peneliti menyampaikan SK, KD, dan Indikator kepada peserta didik serta 
tujuan pembelajaran. 
b) Peneliti memberikan motivasi bahwa materi ini banyak memberikan manfaat 
bagi peserta didik 
c) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang organ pernapasan manusia 
beserta fungsinya dengan menggunakan alat peraga paru-paru manusia. 
d) Peneliti menjelaskan tentang cara membuat dan menggunakan alat peraga 
e) Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan alat 
peraga paru-paru manusia. 
f) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 
menanyakan hal yang belum dipahami. 
g) Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik yang belum paham. 
h) Mengevaluasi peserta didik. 
3)  Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Peserta didik sebagian besar menyukai penggunaan alat peraga paru-paru 
manusia. 
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b) Dari 37 peserta didik tidak semua terlihat aktif dalam proses pembelajaran 
dengan menerapkan penggunaan alat peraga paru-paru manusia. 
c) Sebagian peserta didik masih memiliki sifat malu untuk bertanya. 
d) Keberanian peserta didik mengemukakan pendapat masih kurang. 
e) Hasil evaluasi mengenai peningkatan perhatian belajar peserta didik masih 
sedikit yang meningkat. 
4) Refleksi 
Refleksi merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data yang 
didapat saat dilakukan untuk menentukan apakah siklus I harus diulangi atau 
sudah berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran IPA 
berlangsung pada siklus 1, Pembelajaran dengan penerapan alat peraga paru-paru 
manusia sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Namun, 
sebagian peserta didik masih kurang memperhatikan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Adapun refleksi terhadap perhatian belajar IPA peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung peneliti masih menemukan beberapa hambatan 
yang dialami antara lain yaitu: 
a. Peserta didik masih merasa malu untuk mengajukan pertanyaan dan 
mengemukakan pendapatnya sendiri. Sebagian besar mereka hanya 
mendengarkan apa yang diterangkan oleh peneliti. 
b. Masih ada peserta didik yang keluar masuk ruang kelas 
c. Hanya beberapa orang yang aktif dan mau maju didepan kelas untuk 
mendemonstrasikan penggunaan alat peraga.  
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d. Ada beberapa peserta didik yang masih sibuk mengobrol dengan teman 
sebangkunya sehingga membuat peserta didik yang lainnya merasa 
terganggu. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat direfleksikan bahwa perhatian belajar 
IPA dengan menggunakan alat peraga manusia belum menunjukan hasil yang 
optimal. Maka peneliti harus menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan 
yang menghambat kelancaran proses belajar mengajar IPA khususnya materi 
sistem pernapasan dengan menggunakan alat peraga. Hal-hal yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu: 
a. Membuat perencanaan yang lebih baik dan optimal 
b. Memberikan apresiasi berupa cendera mata kepada peserta didik yang 
aktif dan berani mengungkapkan pendapatnya  
c. Memberikan teguran tegas namun sopan kepada peserta didik yang masih 
keluar masuk kelas dan yang masih sibuk mengobrol dengan teman 
sebangkunya 
d. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik agar peserta didik 
tidak merasa bosan dan jenuh. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti membuat suatu perencanaan dengan 
berpatokan pada ahsil refleksi yang telah dlaksanakan peneliti pada siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I tersebut, dapat diketaui bahwa perahatian 
belajar IPA khususnya materi alat pernapasan pada manusia yang diajarkan guru 
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dengan bantuan alat peraga belum dapat meningkatkan perhatian belajar peserta 
didik secara maksimal. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi peserta didik 
disetiap pertemuannya. 
Beberapa hal yang memerlukan perbaikan agar kekurangan yang terjadi 
pada siklus I tidak terjadi di siklus II adalah mengenai kegiatan yang berlangsung 
dengan menggunakan alat peraga paru-paru manusia. Langkah-langkah yang 
diambil guru untuk mengatasi kekurangan tersebut yaitu: 
a) Guru bersama peneliti telah menyusun kembali Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menambahkan kegiatan-kegiatan yang baru agar 
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan 
b) Cedera mata sederhana telah disiapkan oleh peneliti sebagai apresiasi untuk 
peserta didik 
c) Peneliti telah menyiapkan sumber belajar, bahan materi dan alat peraga 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran serta 
menyiapkan lembar observasi untuk peserta didik. 
2) Tindakan (act) 
Pada pelaksanaan siklus kedua penelitian dilaksanakan sesuai dengan apa 
yang direncanakan yang terdapat dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a) Peneliti menyajikan materi yaitu tentang alat pernapasan pada manusia 
beserta gangguan yang terjadi pada alat pernapasan manusia 
b) Peneliti memberikan arahan dan motivasi kepada peserta didik tentang 
pentingnya alat-alat pernapasan manusia. 
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c) Peneliti menanyakan beberapa hal terkait materi yang diajarkan untuk melihat 
sejauh mana  pemahaman mereka 
d) Setelah itu peserta didik diberikan lembar kerja  yang telah disiapkan oleh 
peneliti sebelumnya. Semua peserta didik diminta untuk mengerjakannya 
dengan teliti 
e) Setelah 30 menit berlalu peserta didik diminta untuk memaparkan hasil kerja 
mereka 
f) Setelah selesai dipersentasekan guru menjelaskan kembali hasil kerja untuk 
menyatukan pemaham peserta didik 
g) Peneliti melakukan evaluasi kembali disetiap akhir siklus dan hasilnya 
evaluasi peserta didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
3) Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada siklus kedua diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Peserta didik sebagian besar mulai memperhatikan penjelasan guru. 
b) Peserta didik mulai aktif dan tidak malu-malu untuk bertanya maupun 
menjawab pertanyaaan dari guru. 
c) Peserta didik sudah berani mengemukakan pendapatnya sendiri. 
d) Ketika dilakukan evaluasi peningkatan perhatian belajar peserta didik pada 
pelajaran IPA mengalami peningkatan yang baik. 
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4) Refleksi 
Memasuki siklus II terlihat bahwa semangat, perhatian, keaktifan serta 
rasa percaya diri peserta didik untuk memperhatikan materi pelajaran semakin 
meningkat setelah diterapkan penggunaan alat peraga. Hal ini dapat dilihat dari 
keaktifan peserta didik memberikan respon jika guru memberikan pertanyaan 
maupun keberanian dan kepercayaan diri dari peserta didk tampil di depan kelas 
untuk mendemonstrasikan alat peraga yang berupa paru-paru manusia, selain itu 
rasa ingin tahu peserta didik untuk menanyakan materi yang kurang dipahami juga 
sudah terlihat, mereka sudah berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
(peneliti), bahkan mereka berlomba-lomba menaikkan tangan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru (peneliti). Hal ini disebabkan peneliti 
menggabungkan proses tanya jawab dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik sangat antusias dan berkonsetrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini dapat dilihat seperti gambar berikut: 
    
Gambar 4.1 Gambaran Proses Pembelajaran Siklus II 
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 Selain itu, jumlah peserta didik yang mengerjakan tugas sudah mengalami 
peningkatan dari sebelumnya. Bahkan peserta didik sangat tenang dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini menandakan bahwa 
perhatian belajar IPA peserta didik semakin meningkat. Dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 4.2 Peserta Didik Mengerjakan Tugas 
  
 Berdasarkan hal diatas secara umum dapat dikatakan kegiatan pada siklus 
II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari 
keaktifan dan keseriusan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung selama siklus II. 
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D. Proses Menganalisis Data 
Dalam melaksanakan penelitian dengan penerapan alat peraga paru-paru 
manusia dalam pelajaran IPA maka peneliti sekaligus mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung untuk mengetahui perhatian belajar peserta didik 
dengan menggunakan dua siklus. Peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta 
didik kelas V saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti, ketika guru menjelaskan materi kebanyakan peserta 
didik tidak memperhatikan dan terlihat beberapa peserta didik mengantuk serta 
masih ada peserta didik yang keluar masuk ruang kelas. Ada pula peserta didik 
yang sibuk sendiri seperti menggambar dibuku tulis, ada juga peserta didik yang 
asik mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Selain itu, fokus peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar hanya 
sebentar, peserta didik terlihat jenuh dan bosan saat mengikuti pembelajaran. Hal 
tersebut dikarenakan oleh guru kurang menggunakan alat peraga pada saat 
pembelajaran berlangsung khususnya dalam pokok bahasan alat pernapasan pada 
manusia. Dengan permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA khususnya materi alat 
pernapasan pada manusia. Namun terlebih dahulu peneliti melakukan observasi 
awal sebagai perbandingan antara pra siklus, siklus I dan Siklus II. Adapun data 
awal sebelum menerapkan penggunaan alat peraga paru-paru manusia dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 
Data Hasil Observasi Peserta Didik Siswa Kelas V  
SDN 118 Ramayana pada Pra Siklus 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Kurang 9 24% 
2 Kurang 6 16% 
3 Cukup 15 41% 
4 Baik 4 11% 
5 Baik Sekali 3 8% 
Jumlah 100% 
Rata-Rata 20% 
 
a. Hasil Analisis Kuantitatif Siklus I 
Pada siklus I dilaksanakan observasi yang dimana peserta didik diminta 
untuk mendemonstrasikan alat peraga paru-paru manusia. Hal ini dilakukan untuk 
melihat sejauh mana peningkatan perhatian belajar peserta didik setelah 
diterapkannya penggunaan alat peraga paru-paru manusia. Adapun skor hasil dari 
observasi siklus I dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 
Data Hasil Observasi Perhatian Belajar IPA Peserta Didik Siswa Kelas V  
SDN 118 Ramayana pada Akhir Siklus I 
 
No 
Komponen yang Diamati 
(Indikator Perhatian 
Belajar) 
Pertemua
n 
Jumlah 
Rata-
Rata 
Persentase 
(%) 
1 2 
1 Peserta didik yang antusias 
jika disuruh maju kedepan 
kelas oleh guru 
5 10 15 8 20 
2 Peserta didik merasa 
tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
10 20 30 15 41 
3 Peserta didik keluar masuk 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 
6 5 11 6 15 
4 Peserta didik sibuk 
bermain sendiri ketika 
25 20 45 22 61 
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guru menjelaskan materi 
pelajaran berlangsung 
5 Peserta didik menyimak 
materi yang diajarkan oleh 
guru 
10 18 28 14 38 
6 Peserta didik aktif 
menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh 
guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
6 12 18 9 24 
7 Peserta didik mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru 
15 20 35 18 47 
8 Peserta didik bertanya 
kepada guru 
5 7 12 6 16 
9 Peserta didik 
memperhatikan 
penggunaan alat peraga 
13 18 31 16 42 
10 Peserta didik aktif dalam 
kelompok 
8 10 18 9 24 
Sumber Data  : Hasil Observasi Perhatian Belajar Peserta Didik Lampiran 6 
 
b. Hasil Analisis Kualitatif Siklus I 
Pada siklus I ini, keaktifan dan perhatian belajar peserta didik dapat dilihat 
dari hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada setiap pertemuan 
dicatat atau dilakukan pemantauan terhadap segala aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan selama 2 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta didik yang antusias jika disuruh maju 
kedepan kelas oleh guru ada 5 peserta didik dan pertemuan kedua terdapat 10 
peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-ratanya 8 dan nilai dari persentase 
yaitu 20%. Pada pertemuan pertama peserta didik  yang tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran ada 10 peserta didik dan  dipertemuan kedua ada 20 peserta 
didik. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua pertemuan tersebut yaitu 
15 sehingga diperoleh persentase sekitar 41%. Pada pertemuan pertama terdapat 6 
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peserta didik yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung dan 
pertemuan kedua terdapat 5 peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-rata sekitar 
6 dan nilai persentase sekitar 15%. Dalam pertemuan pertama peserta didik yang 
sibuk bermain sendiri ketika guru menjelaskan materi pelajaran berlangsung 
terdapat 25 peserta didik dan pertemuan kedua menurun menjadi 20 peserta didik, 
sehingga diperoleh nilai rata-rata sekitar 23 dan nilai persentase 61%. Pertemuan 
pertama peserta didik yang menyimak materi yang diajarkan oleh guru ada 10 
peserta didik dan pertemuan kedua ada 18 peserta didik, sehingga diperoleh nilai 
rata 14 dan nilai persentase 38%. Pertemuan pertama peserta didik yang aktif 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung ada 6 peserta didik, pertemuan kedua terdapat 12 peserta didik, 
sehingga diperoleh nilai rata-rata 9 dan nilai persentase 24%. Peserta didik yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada pertemuan pertama terdapat 15 
peserta didik dan pada pertemuan kedua terdapat 20 peserta didik, sehingga 
diperoleh nilai rata-rata 18 dan nilai persentase 47%. Peserta didik yang bertanya 
kepada guru pada pertemuan pertama terdapat 5 peserta didik dan pertemuan 
kedua terdapat 7 peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-rata 6 dan nilai 
persentase 16%. Peserta didik yang memperhatikan penggunaan alat peraga pada 
pertemuan pertama terdapat 13 peserta didik dan pertemuan kedua terdapat 18 
peserta, sehingga diperoleh nilai rata-rata 16 dan nilai persentase 42%. Peserta 
didik yang aktif dalam kelompok sekitar pada pertemuan pertama terdapat 8 
peserta didik, pertemuan kedua terdapat 10 peserta didik, sehingga diperoleh nilai 
rata-rata 9 dan nilai persentase 24%.  
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c. Hasil Analisis Kuantitatif Siklus II 
Sama halnya pada siklus I, dilaksanakan observasi pada siklus II dengan 
pokok bahasan Sistem Pernapasan Pada Manusia. Hal ini dilakukan untuk melihat 
kembali sejauh mana peningkatan perhatian belajar IPA peserta didik dari siklus I 
ke siklus II. Adapun data skor hasil observasi tindakan siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Data Hasil Observasi Perhatian Belajar IPA Peserta Didik Siswa Kelas V  
SDN 118 Ramayana pada Akhir Siklus II 
 
No 
Komponen yang Diamati 
(Indikator Perhatian 
Belajar) 
Pertemuan 
Jumlah 
Rata-
Rata 
Persentase 
(%) 1 2 
1 Peserta Didik yang antusias 
jika disuruh maju kedepan 
kelas oleh guru 
37 37 74 37 100 
2 Peserta didik merasa tenang 
dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
33 36 69 35 93 
3 Peserta didik keluar masuk 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 
3 1 4 2 5 
4 Peserta didik sibuk bermain 
sendiri ketika guru 
menjelaskan materi 
pelajaran berlangsung 
6 3 9 5 12 
5 Peserta didik menyimak 
materi yang diajarkan oleh 
guru 
33 35 68 34 92 
6 Peserta didik aktif 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung 
31 35 66 33 89 
7 Peserta didik mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru 
35 36 71 36 96 
8 Peserta didik bertanya 
kepada guru 
33 35 68 34 92 
9 Peserta didik 35 36 71 36 96 
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memperhatikan penggunaan 
alat peraga 
10 Peserta didik aktif dalam 
kelompok 
32 36 68 34 92 
Sumber Data  : Hasil Observasi Perhatian Belajar Peserta Didik Lampiran 7 
d. Hasil Analisis Kualitatif Siklus II 
Pada siklus I ini, keaktifan dan perhatian belajar peserta didik dapat dilihat 
dari hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada setiap pertemuan 
dicatat atau dilakukan pemantauan terhadap segala aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan selama 2 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta didik yang antusias jika disuruh maju 
kedepan kelas oleh guru ada 37 peserta didik dan pertemuan kedua terdapat 37 
peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-ratanya 37 dan nilai dari persentase 
yaitu 100%. Pada pertemuan pertama peserta didik  yang tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran ada 33 peserta didik dan  dipertemuan kedua ada 36 peserta 
didik. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua pertemuan tersebut yaitu 
34 sehingga diperoleh persentase sekitar 93%. Pada pertemuan pertama terdapat 3 
peserta didik yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung dan 
pertemuan kedua terdapat 1 peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-rata sekitar 
2 dan nilai persentase sekitar 5%. Dalam pertemuan pertama peserta didik yang 
sibuk bermain sendiri ketika guru menjelaskan materi pelajaran berlangsung 
terdapat 6 peserta didik dan pertemuan kedua menurun menjadi 3 peserta didik, 
sehingga diperoleh nilai rata-rata sekitar 4 dan nilai persentase 12%. Pertemuan 
pertama peserta didik yang menyimak materi yang diajarkan oleh guru ada 33 
peserta didik dan pertemuan kedua ada 35 peserta didik, sehingga diperoleh nilai 
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rata 34 dan nilai persentase 92%. Pertemuan pertama peserta didik yang aktif 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung ada 31 peserta didik, pertemuan kedua terdapat 35 peserta didik, 
sehingga diperoleh nilai rata-rata 33 dan nilai persentase 89%. Peserta didik yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada pertemuan pertama terdapat 35 
peserta didik dan pada pertemuan kedua terdapat 36 peserta didik, sehingga 
diperoleh nilai rata-rata 36 dan nilai persentase 96%. Peserta didik yang bertanya 
kepada guru pada pertemuan pertama terdapat 33 peserta didik dan pertemuan 
kedua terdapat 35 peserta didik, sehingga diperoleh nilai rata-rata 34 dan nilai 
persentase 92%. Peserta didik yang memperhatikan penggunaan alat peraga pada 
pertemuan pertama terdapat 33 peserta didik dan pertemuan kedua terdapat 36 
peserta, sehingga diperoleh nilai rata-rata 36 dan nilai persentase 96 %. Peserta 
didik yang aktif dalam kelompok sekitar pada pertemuan pertama terdapat 32 
peserta didik, pertemuan kedua terdapat 36 peserta didik, sehingga diperoleh nilai 
rata-rata 34 dan nilai persentase 92% 
E. Pembahasan 
Sub bab ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan 
pada subbab hasil. Pembahasan difokuskan pada peningkatan perhatian belajar 
IPA peserta didik dengan menggunaan alat peraga paru-paru manusia.  
Menurut guru wali kelas V SDN 118 Ramayana perhatian belajar IPA 
sebelum diterapkannya penggunaan alat peraga sangat rendah khususnya di mata 
pelajaran IPA pokok bahasan Alat Penapasan Pada Manusia, karena setiap proses 
pembelajaran berlangsung guru hanya menjelaskan materi saja tanpa ada bantuan 
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alat peraga yang digunakan. Setiap pembelajaran berlangsung beliau merasa 
kesulitan setiap kali mengajarkan mata pelajaran IPA khususnya pokok bahasan 
Alat Pernapasan Pada Manusia karena peserta didik sibuk dengan aktivitasnya 
sendiri, sering kali mereka enggan untuk memperhatikan penjelasan dari guru. 
Selama proses pembelajaran IPA beliau belum pernah menggunakan bantuan 
berupa alat peraga dan lebih cenderung untuk menjelaskan saja sehingga membuat 
peserta didik pasif dan tidak ada umpan balik dari mereka. 
Pada tahap pratindakan hasil observasi sebelum diterapkannya alat peraga 
diperoleh nilai rata-rata persentase sekitar 20%. Hal ini menunjukan bahwa 
peningkatan perhatian belajar IPA peserta didik pada pokok bahasan sistem 
pernapasan pada manusia di kelas V siklus II menunjukan peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak 2 siklus menunjukkan 
bahwa alat peraga mampu meningkatkan perhatian belajar peserta didik. Menurut 
Ghazali dalam Ahmad Rohani peserta didik akan lebih mudah mengingat, 
menceritakan, memperhatikan dan melaksanakan suatu pelajaran jika mereka 
dapat memperagakan atau ikut terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Menurut Ghazali ini, peserta didik akan dapat lebih mudah 
menerima dan menyerap suatu pelajaran jika didukung dengan peragaan-peragaan 
(media pengajaran) yang konkret.
37
 Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
mencapai keberhasilan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yakni 
dengan penerapan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam 
                                            
37 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. II; Jakarata: Rineka Cipta, 2004), h. 23. 
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mengajarkan mata pelajaran IPA khususnya pokok bahasan alat pernapasan pada 
manusia sangat dibutuhkan alat peraga yang berupa paru-paru manusia agar 
peserta didik tidak merasa bosan dan berkonsentrasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran pokok bahasan alat pernapasan pada manusia. Oleh karena itu, 
penerapan alat peraga IPA diharapkan dapat mampu memberi pengetahuan dan 
pemahaman lebih bagi peserta didik melalui pengalaman langsung. 
Penelitian yang telah dilakukan peneliti selama dua siklus setiap siklus 
terdiri dari tiga kali pertemuan. Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan 
yaitu meningkatnya perhatian belajar IPA pada peserta didik kelas V di SDN 118 
ramayana Cendana Putih I Kecamatan Mappedeceng. Peningkatan yang terjadi 
dari siklus I ke siklus II dapat dilihat dari tabel 4.7: 
Tabel 4.7 
Rekaptulasi Perhatian Belajar IPA pada Lembar Observasi setiap Tindakan 
Kelas 
 
Rata-Rata Persentase 
Perhatian Belajar IPA 
(%) 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
20% 33% 77% 
Standar Pemberian Skor Kurang Cukup Baik 
Dari tabel diatas dapat dipahami adanya peningkatan perhatian belajar IPA 
peserta didik dari setiap siklus, yaitu data awal peserta didik memperoleh nilai 
rata-rata 20% dan dikategorikan kurang, pada siklus I nilai rata-rata peserta didik 
33% dan dikategorikan cukup, dan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik 
mencapai 77% dan dikategorikan baik sekali. Selain itu hasil evaluasi dari siklus I 
ke siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil rata-rata 
evaluasi di siklus I sekitar 68% sedangkan di siklus II hasil rata-rata mencapai 
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87%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perhatian belajar 
dengan hasil belajar memiliki hubungan yang saling berkaitan. 
Dari hasil penelitian di atas dijelaskan bahwa perhatian belajar memiliki 
hubungan dengan hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, salah satu cara yang perlu dilakukan adalah 
meningkatkan perhatian belajar peserta didik itu sendiri, karena dengan adanya 
perhatian belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA maka akan berdampak 
ke hasil belajar mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
alat peraga dapat meningkatkan perhatian belajar peserta didik dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA pokok bahasan alat pernapasan manusia 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
Untuk lebih jelasnya gambaran peningkatan perhatian belajar IPA peserta 
didik melalui penggunaan alat peraga paru-paru manusia kelas V SDN 118 
Ramayana Cendana Putih I dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
 
Diagram 4.3 
Peningkatan  Skor Persentase Perhatian Belajar IPA 
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Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa antara data pra 
siklus, siklus I, dan siklus II pengaruh penerapan alat peraga paru-paru manusia 
terhadap perhatian belajar IPA kelas V SDN 118 Ramayana Cendana Putih I 
memiliki pengaruh yang baik dan hasilnya maksimal. 
Karena indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, maka 
penelitian ini dihentikan sampai pada siklus II. Hal ini berarti penerapan 
penggunaan alat peraga untuk meningkatkan perhatian belajar IPA peserta didik 
kelas V SDN 118 Ramayana Cendana Putih I dapat ditingkatkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam 
skripsi ini disimpulkan  sebagai berikut:  
1. Perhatian belajar peserta didik setelah menggunakan alat peraga dapat 
dikatakan meningkat dan kondisi pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan. Hal ini terbukti dari hasil lembar observasi, dimana dari 10 
indikator perhatian belajar peserta didik rata-rata dari hasil persentase pada siklus 
I yaitu 33% dengan kategori cukup, sedangkan pada siklus II rata-rata dari hasil 
persentase yaitu 77% dan dikategorikan baik.  
2. Penggunaan alat peraga dapat meningkatkan perhatian belajar IPA 
karena indikator keberhasilan sudah tercapai. Peningkatan hasil persentase dari 
siklus I ke siklus II mencapai 44% dan rata-rata dari hasil persentase sudah 
mencapai lebih dari 75%. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa penggunaan alat 
peraga dapat meningkatkan perhatian belajar IPA pada peserta didik kelas V SDN 
118 Ramayana.  
B. Saran 
 Sejalan dengan apa yang diperoleh dari penelitian, sehingga tercapai hasil 
yang optimal, maka ada beberapa saran yang diajukan oleh penulis yaitu: 
 
 
93 
 
 
 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
termasuk dalam hal media pembelajaran sehingga dapat membantu tugas seorang 
guru sebagai fasilitator dan peserta didik pun dapat menerima pembelajaran 
dengan baik. 
b. Hendaknya memberikan motivasi, baik kepada guru maupun kepada 
peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran yang baik dan benar sesuai 
dengan harapan. 
2. Untuk Guru 
a. Guru harus menggunakan variasi, media pembelajaran yang akan 
membangkitkan semangat dan perhatian belajar peserta didik. 
b. Melakukan pembimbingan secara intensif kepada peserta didik yang 
lambat dalam memahami materi pelajaran, sehingga ada kesejajaran dengan 
peserta didik lain yang lebih pandai. 
c. Hendaknya guru mampu memberikan motivasi belajar yang lebih tinggi 
terhadap peserta didik, sehingga hasil belajarnya menjadi lebih optimal. 
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LAMPIRAN 1  
 
Lembar Observasi Kehadiran Peserta Didik 
Kelas   : V (Lima) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Materi   : Alat Pernapasan Pada Manusia 
No Nama Peserta Didik L/P 
Kehadiran  
Prasiklus  Siklus I Siklus II 
1 1 2 3 1 2 3 
1 Aulia P √ √ √ √ √ √ √ 
2 Annisa P √ √ √ √ √ √ √ 
3 Agtiana Savira P √ √ √ √ √ √ √ 
4 Asro Nilasari P √ √ √ √ √ √ √ 
5 Muh. Nabil L √ √ √ √ √ √ √ 
6 Fajar L s s √ √ √ √ √ 
7 Yogi Ardiansyah L √ √ √ √ √ √ √ 
8 Salsa Nabila P √ √ √ √ √ √ √ 
9 Putri Amanda P √ √ √ √ √ √ √ 
10 Kd. Febriani P √ √ √ √ √ √ √ 
11 Ketut Sintia P √ √ √ √ √ √ √ 
12 Ayu Ari Asih P √ √ √ √ √ √ √ 
13 Arinda P √ √ √ √ √ √ √ 
14 Cika Auliadadi P √ √ √ √ √ √ √ 
15 Asri Bunga Asih P √ √ √ √ √ √ √ 
16 Ketut Sriani P √ √ √ √ √ √ √ 
17 Muh. Ali Muhtar L √ √ √ √ √ √ √ 
18 Kadek Pasek Susia L √ √ √ √ √ √ √ 
19 Kd. Desta L √ √ √ √ √ √ √ 
20 Repaldy L √ √ √ √ √ √ √ 
21 Putu Aldy L √ √ √ √ √ √ √ 
22 Muh Fatur Rozi L √ √ √ √ √ √ √ 
23 Aril Maulana L √ √ √ √ √ √ √ 
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24 Muzakkir J L √ √ √ √ √ √ √ 
25 Joy Karnawan L √ s s s √ √ √ 
26 Kd. Sepiasa L √ √ √ √ √ √ √ 
27 Kd. Bayu L √ √ √ √ √ √ √ 
28 Putu Sudarma L √ √ √ √ √ √ √ 
29 Gusti Komang Alit L √ √ √ √ √ √ √ 
30 Muh. Farel L √ √ √ √ √ √ √ 
31 Alvino Perdana L √ √ √ √ √ √ √ 
32 Abdillah Arsyl L √ √ √ √ √ √ √ 
33 Hasrin L √ √ √ √ √ √ √ 
34 Muh Rival L √ √ √ √ √ √ √ 
35 Putu Eka Putra L √ √ √ √ √ √ √ 
36 Levi Setiawan L √ √ √ √ √ √ √ 
37 Ketut Yogi L √ √ √ √ √ √ √ 
Keterangan: 
1. √ = Hadir 
2. a = Tanpa Keterangan 
3. s = Sakit 
4. i = Izin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
 
Data Hasil Observasi Perhatian Belajar IPA Peserta Didik Siswa Kelas V  
SDN 118 Ramayana pada Akhir Siklus I 
 
No Komponen yang Pertemuan Jumlah Rata- Persentase 
100 
 
 
 
Diamati (Indikator 
Perhatian Belajar) 1 2 
Rata (%) 
1 Peserta didik yang 
antusias jika disuruh 
maju kedepan kelas oleh 
guru 
5 10 15 8 20 
2 Peserta didik merasa 
tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
10 20 30 15 41 
3 Peserta didik keluar 
masuk saat proses 
pembelajaran 
berlangsung 
6 5 11 6 15 
4 Peserta didik sibuk 
bermain sendiri ketika 
guru menjelaskan materi 
pelajaran berlangsung 
25 20 45 22 61 
5 Peserta didik menyimak 
materi yang diajarkan 
oleh guru 
10 18 28 14 38 
6 Peserta didik aktif 
menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh 
guru ketika proses 
pembelajaran 
berlangsung 
6 12 18 9 24 
7 Peserta didik 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
15 20 35 18 47 
8 Peserta didik bertanya 
kepada guru 
5 7 12 6 16 
9 Peserta didik 
memperhatikan 
penggunaan alat peraga 
13 18 31 16 42 
10 Peserta didik aktif dalam 
kelompok 
8 10 18 9 24 
 
LAMPIRAN 7 
 
Data Hasil Observasi Perhatian Belajar IPA Peserta Didik Siswa Kelas V  
SDN 118 Ramayana pada Akhir Siklus II 
 
No 
Komponen yang Diamati 
(Indikator Perhatian 
Pertemuan 
Jumlah 
Rata-
Rata 
Persentase 
(%) 1 2 
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Belajar) 
1 Peserta Didik yang antusias 
jika disuruh maju kedepan 
kelas oleh guru 
37 37 74 37 100 
2 Peserta didik merasa tenang 
dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
33 36 69 35 93 
3 Peserta didik keluar masuk 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 
3 1 4 2 5 
4 Peserta didik sibuk bermain 
sendiri ketika guru 
menjelaskan materi 
pelajaran berlangsung 
6 3 9 5 12 
5 Peserta didik menyimak 
materi yang diajarkan oleh 
guru 
33 35 68 34 92 
6 Peserta didik aktif 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung 
31 35 66 33 89 
7 Peserta didik mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru 
35 36 71 36 96 
8 Peserta didik bertanya 
kepada guru 
33 35 68 34 92 
9 Peserta didik 
memperhatikan penggunaan 
alat peraga 
35 36 71 36 96 
10 Peserta didik aktif dalam 
kelompok 
32 36 68 34 92 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
 
Indikator Observasi Perhatian Belajar Peserta Didik 
No Komponen yang Diamati (Indikator Perhatian Belajar) 
1 Peserta Didik yang antusias jika disuruh maju kedepan kelas oleh guru 
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2 Peserta didik merasa tenang dalam mengikuti proses pembelajaran 
3 Peserta didik keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung 
4 Peserta didik sibuk bermain sendiri ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran berlangsung 
5 Peserta didik menyimak materi yang diajarkan oleh guru 
6 Peserta didik aktif menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
7 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
8 Peserta didik bertanya kepada guru 
9 Peserta didik memperhatikan penggunaan alat peraga 
10 Peserta didik aktif dalam kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
 
Evaluasi Siklus I 
 
Kelas/ Semester : V / Ganjil 
Materi Pokok : Sistem Pernapasan Pada Manusia 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Petunjuk 
a. Tulislah nama dan no absen dilembar jawaban 
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b. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 
c. Tulislah jawabanmu dilembar yang sudah disiapkan 
 
Ayo, memilih! 
1. Kita bernapas menghirup . . . . 
a. Oksigen b. Karbon Dioksida     c. Hemoglobin   d. Uap Air 
2. Hidung merupakan salah satu alat pernapasan yang berfungsi . . . . 
a. Sebagai tempat penyaringan udara 
b. Sebagai tempat keluar masuknya udara 
c. Untuk saluran udara pernapasan 
d. Untuk menyerap osigen 
3. Rambut hidung dan selaput lendir berguna untuk . . . . 
a. Menyaring udara yang masuk       c. Membahasai pangkal tenggorokkan 
b. Mengikat oksigen         d. Mengeluarkan kotoran 
4. Cabang-cabang trakea (batang tenggorokkan) yang membentuk huruf “Y” 
disebut . . . . 
a. Bronkus b. Trakea c. Faring  d.Paru-paru 
5. Saat menarik napas, udara masuk rongga hidung dan selanjutnya menuju . . . . 
a. Kerongkongan-bronkus-bronkiulus-alveolus 
b. Tenggorokkan-cabang batang tenggorokkan-alveolus 
c. Cabang batang tenggorokkan-kerongkongan-alveolus 
d. Kerongkongan-cabang kerongkongan-alveolus 
6. Pertukaran udara pernapasan pada manusia berlangsung di dalam . . . . 
a. Bronkiolus  b. Bronkus  c. Alveolus d.Trakea 
7. Pernyataan yang benar mengenai gambar di bawah adalah . . .  
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.  
a. Udara keluar sehingga rongga dada mengembang 
b. Udara masuk sehingga rongga dada mengempis. 
c. Diafragma mengendur sehingga udara masuk. 
d. Otot antartulang rusuk mengendur sehingga udara keluar. 
8. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam paru-paru disebut . . . 
a. Inspirasi  b. Ekspirasi c. Bronkioulus  d. Alveolus 
9. Pada saat udara masuk melalui hidung apa yang akan terjadi pada paru-paru... 
a. Paru-paru mengembang 
b. Paru-paru mengempis 
c. Paru-paru mengembang dan mengempis 
d. Tidak terjadi apa-apa pada paru-paru  
10. Pada saat udara keluar melalui hidung apa yang akan terjadi pada paru-paru... 
a. Paru-paru mengembang 
b. Paru-paru mengempis 
c. Paru-paru mengembang dan mengempis 
d. Tidak terjadi apa-apa pada paru-paru 
 
 
 
Ayo , menjawab ! 
1. Jelaskan pengertian bernapas ! 
2. Apa yang dimaksud dengan istilah bronkus, bronkioulus dan alveolus ? 
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3. Mengapa oksigen dibutuhkan oleh manusia? 
4. Jelaskan perbedaan fase Inspirasi dan Fase Ekspirasi! 
5. Apa yang terjadi pada paru-paru ketika udara masuk dan udara keluar ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I 
No 
Kunci Jawaban 
Bobot Penilaian 
Pilihan Ganda 
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1 a) Oksigen 1 
2 b) Sebagai tempat keluar masuknya udara 1 
3 a) Menyaring udara yang masuk 1 
4 a) Bronkus 1 
5 b) Tenggorokkan-cabang batang tenggorokkan-alveolus 1 
6 c) Alveolus 1 
7 d) Otot antartulang rusuk mengendur sehingga udara 
keluar. 
1 
8 a) Inspirasi 1 
9 a) Paru-paru mengembang 1 
10 b) Paru-paru mengempis 1 
No Kunci Jawaban Essay Bobot Penilaian 
1 Bernapas adalah suatu proses dimana kita menghirup 
oksigen serta mengeluarkan karbon dioksida. 
10 
2 a. bronkus adalah batang bercabang yang 
menghubungkan paru-paru kiri, paru-paru kanan, 
dan trakea. 
b. bronkiolus adalah cabang dari bronkus yang 
bermuara ke alveolus 
c. Alveolus adalah tempat melakukan pertukaran antara 
oksigen dan karbon dioksida. 
25 
3 Karena oksigen memiliki peran yang berhubungan erat 
dengan terbentuknya energi pada tubuh, lebih tepatnya 
pada proses pembakaran. 
25 
4 Fase inspirasi merupakan suatu proses masuknya udara 
kedalam tubuh baik melalui rongga hidung maupun 
rongga mulut. Sedangkan fase ekspirasi adalah suatu 
proses menghembuskan nafas. 
20 
5 Paru-paru mengembang dan mengempis 10 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
Evaluasi Siklus II 
Kelas/ Semester : V / Ganjil 
Materi Pokok : Alat Pernapasan Pada Manusia 
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Waktu  : 2 x 45 menit 
Petunjuk 
a. Tulislah nama dan no absen dilembar jawaban 
b. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 
c. Tulislah jawabanmu dilembar yang sudah disiapkan 
 
Ayo, memilih! 
1. Saat menarik napas, udara masuk rongga hidung dan selanjutnya menuju . . . 
a. tenggorokan - cabang batang tenggorok – alveolus 
b. cabang batang tenggorok - kerongkongan – alveolus  
c. kerongkongan - cabang kerongkongan – alveolus 
d. kerongkongan - bronkus - bronkiolus – alveolus 
2. Bagian hidung yang berfungsi untuk membersihkan dan menghangatkan udara 
yang masuk adalah. . . 
a. Rongga Hidung 
b. Rambut-rambut hidung 
c. Batang tenggorokkan 
d. Pangkal Hidung 
3. di bawah ini yang tidak termasuk alat pernapasan manusia yaitu. . . 
a. Bronkus 
b. Kerongkongan 
c. Rongga hidung 
d. Tenggorokan 
4. Struktur organ pernapasan yang merupakan percabangan saluran menuju paru-
paru kanan dan paru-paru kiri adalah. . . 
a. Bronkus 
b. Bronkiulus 
c. Alveolus 
d. Trakea 
5. Pernyataan yang benar mengenai gambar di bawah adalah . . .  
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.  
a. Udara keluar sehingga rongga dada mengembang 
b. Udara masuk sehingga rongga dada mengempis. 
c. Diafragma mengendur sehingga udara masuk. 
d. Otot antartulang rusuk mengendur sehingga udara keluar. 
6. Jika otot antar tulang rusuk berkontraksi maka akan terjadi hal-hal di bawah 
ini, kecuali. . .  
a. Tulang-tulang rusuk terangkat 
b. Tekanan udara dalam paru-paru meningkat 
c. Udara dari luar masuk ke paru-paru 
d. Membesarnya rongga dada 
7. Ketika fase ekspirasi berlangsung,akan terjadi hal-hal di bawah ini, kecuali. . . 
a. Volume udara dalam paru-paru berkurang 
b. Tekanan udara dalam paru-paru tinggi 
c. Diafragma mendatar 
d. Diafragma melengkung ke atas 
 
 
8. Diafragma adalah. . . 
a. Sekat pemisah antara paru-paru dan hati 
b. Sekat pemisah antara jantung dan paru-paru 
c. Sekat pemisah antara paru-paru kanan dan kiri 
d. Sekat pemisah antara rongga dada dan rongga perut 
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9. Pertukaran udara O2 dan CO2 terjadi di. . . 
a. Bronkioulus b. Bronkus c. Alveolus d. Pleura 
10. Pembungkus paru-paru disebut 
a. Pleuritis b. Pleura c. Perakardium d. Silia 
 
Ayo, menjawab ! 
1. Sebutkan 7 alat pernapasan pada manusia dan jelaskan fungsi tiga diantaranya! 
2. Pada trakea terdapat bulu-bulu halus. Sebutkan fungsi bulu-bulu halus tersebut! 
3. Jelaskan sistem pernapasan pada manusia! 
4. Jelaskan pengertian fase inspirasi dan eksirasi! 
5. Apa yang kalian ketahui tentang alat peraga manusia? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 12 
Kunci Jawaban Evaluasi Siklus II 
 
No Kunci Jawaban Bobot Penilaian 
1 a. Tenggorokan - cabang batang tenggorok – 
alveolus 
1 
2 b. Rambut-rambut hidung 1 
3 b.  Kerongkongan 1 
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4 a. Bronkus 1 
5 d. Otot antartulang rusuk mengendur sehingga udara 
keluar 
1 
6 a. Tulang-tulang rusuk terangkat 1 
7 c. Diafragma mendatar 1 
8 a. Bronkoulus 1 
9 c. Alveolus 1 
10 b. Pluera 1 
No Kunci Jawaban Essay Bobot Penilaian 
1 Alat pernapasan manusia ada 7 yaitu: 
1. Hidung 
2. Tenggorokkan 
3. Trakea (Batang tenggorokkan) 
4. Bronkus 
5. Bronkioulus 
6. Alveolus 
7. Paru-paru 
Adapun penjelasannya yaitu: 
1. Hidung berfungsi untuk menghirup udara 
2. Trakea berfungsi menahan dan mengeluarkan 
kotoran agar tidak masuk ke paru-paru 
3. Bronkus berfungsi sebagai tempat keluar 
masuknya udara dari dan menuju ke paru-paru 
25 
2 Fungsi dari bulu-bulu halus tersebut yaitu untuk 
menyaring udara 
10 
3 Pada saat menarik napasa otot diafragma mengerut. 
Akibatnya diafragma mendatar, rongga dada 
membesar, dan udara masuk paru-paru. Selain itu, 
paru-paru dapat pula terisi udara dengan 
mengerutnya otit antar tulang rusuk. Otot antar 
tulang rusuk yang mengerut menyebabkan rongga 
dada membesar dan udara masuk ke dalam paru-
paru. Pada saat menghembuskan napas, otot 
diafragma dan otot antartulang rusuk mengendur. 
Akibatnya, rongga dada mengecil dan paru-paru 
mengempis sehingga udara dalam paru-paru 
terdorong keluar. 
25 
4 a. Fase inspirasi adalah suatu proses masuknya 
udara menuju paru-paru 
b. Fase ekspirasi adalah suatu proses keluarnya CO2 
10 
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5 Alat peraga terbuat dari botol bekas, adapun bahan-
bahan untuk membuat alat peraga paru-paru manusia 
yaitu botol bekas, selang, karet gelang, balon-balon 
dan isolasi. 
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 13 
Hasil Evaluasi Siklus I 
No Nama Peserta Didik L/P Skor Keterangan 
1 Aulia P 90 Tuntas 
2 Annisa P 90 Tuntas 
3 Agtiana Savira P 90 Tuntas 
4 Asro Nilasari P 90 Tuntas 
5 Muh. Nabil L 70 Tidak Tuntas 
6 Fajar L 70 Tidak Tuntas 
7 Yogi Ardiansyah L 60 Tidak Tuntas 
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8 Salsa Nabila P 60 Tidak Tuntas 
9 Putri Amanda P 90 Tuntas 
10 Kd. Febriani P 90 Tuntas 
11 Ketut Sintia P 90 Tuntas 
12 Ayu Ari Asih P 60 Tidak Tuntas 
13 Arinda P 50 Tidak Tuntas 
14 Cika Auliadadi P 90 Tuntas 
15 Asri Bunga Asih P 70 Tidak Tuntas 
16 Ketut Sriani P 70 Tidak Tuntas 
17 Muh. Ali Muhtar L 60 Tidak Tuntas 
18 Kadek Pasek Susia L 60 Tidak Tuntas 
19 Kd. Desta L 60 Tidak Tuntas 
20 Repaldy L 80 Tuntas 
21 Putu Aldy L 60 Tidak Tuntas 
22 Muh Fatur Rozi L 80 Tuntas 
23 Aril Maulana L 60 Tidak Tuntas 
24 Muzakkir J L 60 Tidak Tuntas 
25 Joy Karnawan L 50 Tidak Tuntas 
26 Kd. Sepiasa L 70 Tidak Tuntas 
27 Kd. Bayu L 80 Tuntas 
28 Putu Sudarma L 70 Tidak Tuntas 
29 Gusti Komang Alit L 70 Tidak Tuntas 
30 Muh. Farel L 40 Tidak Tuntas 
31 Alvino Perdana L 40 Tidak Tuntas 
32 Abdillah Arsyl L 70 Tidak Tuntas 
33 Hasrin L 60 Tidak Tuntas 
34 Muh Rival L 70 Tidak Tuntas 
35 Putu Eka Putra L 60 Tidak Tuntas 
36 Levi Setiawan L 50 Tidak Tuntas 
37 Ketut Yogi L 70 Tidak Tuntas 
 Jumlah 2530 
Rata-rata 68,37 
 
LAMPIRAN 14 
Hasil Evaluasi Siklus II 
No Nama P/L Skor Keterangan 
1 Aulia P 90 Tuntas 
2 Annisa P 90 Tuntas 
3 Agtiana Savira P 90 Tuntas 
4 Asro Nilasari P 90 Tuntas 
5 Muh. Nabil L 90 Tuntas 
6 Fajar L 90 Tuntas 
7 Yogi Ardiansyah L 80 Tuntas 
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8 Salsa Nabila P 80 Tuntas 
9 Putri Amanda P 90 Tuntas 
10 Kd. Febriani P 90 Tuntas 
11 Ketut Sintia P 90 Tuntas 
12 Ayu Ari Asih P 90 Tuntas 
13 Arinda P 90 Tuntas 
14 Cika Auliadadi P 90 Tuntas 
15 Asri Bunga Asih P 80 Tuntas 
16 Ketut Sriani P 90 Tuntas 
17 Muh. Ali Muhtar L 80 Tuntas 
18 Kadek Pasek Susia L 90 Tuntas 
19 Kd. Desta L 90 Tuntas 
20 Repaldy L 90 Tuntas 
21 Putu Aldy L 90 Tuntas 
22 Muh Fatur Rozi L 90 Tuntas 
23 Aril Maulana L 80 Tuntas 
24 Muzakkir J L 90 Tuntas 
25 Joy Karnawan L 80 Tuntas 
26 Kd. Sepiasa L 80 Tuntas 
27 Kd. Bayu L 80 Tuntas 
28 Putu Sudarma L 80 Tuntas 
29 Gusti Komang Alit L 80 Tuntas 
30 Muh. Farel L 90 Tuntas 
31 Alvino Perdana L 90 Tuntas 
32 Abdillah Arsyl L 90 Tuntas 
33 Hasrin L 80 Tuntas 
34 Muh Rival L 90 Tuntas 
35 Putu Eka Putra L 90 Tuntas 
36 Levi Setiawan L 80 Tuntas 
37 Ketut Yogi L 90 Tuntas 
Jumlah 3220 
Rata-Rata 87,02 
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LAMPIRAN 15 
Pedoman Wawancara Untuk Guru 
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 
peserta didik selama proses pembelajaran IPA dalam meningkatkan perhatian 
belajar peserta didik SDN 118 Ramayana Kecamatan Mappedeceng Kabupaten 
Luwu Utara. 
I. Petunjuk Pengisian 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini berdasarkan pikiran dan pengalaman 
anda sendiri. 
 
II. Identitas Responden 
 
Nama Sekolah   : 
Nama Lengkap  : 
Hari/Tanggal wawancara : 
Jabatan   : 
Alamat   : 
 
III. Pertanyaan  
1. Bagaimana perhatian belajar IPA kelas V SD pada saat pembelajaran IPA 
berlangsung khususnya pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia? 
2. Bagaimana cara ibu menyampaikan materi kepada peserta didik? 
3. Adakah kesulitan yang ibu temui dalam mengajarkan IPA khususnya pokok 
bahasan sistem pernapasan pada manusia? 
4. Apakah peserta didik aktif dalam pembelajaran? 
5. Apakah ada perubahan ketika pembelajaran menggunakan alat peraga dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan alat peraga? 
Januari 2018 
 
Responden 
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LAMPIRAN 16 
Lembar Observasi Perhatian Peserta Didik Menggunakan Alat Peraga Paru-
Paru Manusia 
Siklus/Pertemuan : ........................................................ 
Hari/Tanggal  : ........................................................ 
Lokasi   : ........................................................ 
Pokok Bahasan : ........................................................ 
A. Petunjuk Pengisian 
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses 
pembelajaran berakhir. 
2. Pengamatan peserta didik didasarkan pada aktivitas individu 
3. Kriteria penilaian: 
I (SATU)  : Sangat Kurang (SK) 
2 (Dua)  : Kurang (K) 
3 (TIGA)  : Baik (B) 
4 (EMPAT) : Sangat Baik (SB) 
B. Penilaian 
No Hal yang Diamati 
Pertemuan  
A
V
A
L
U
A
S
I 
1 2 
1 Peserta Didik yang antusias jika disuruh maju 
kedepan kelas oleh guru 
  
2 Peserta didik merasa tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
  
3 Peserta didik keluar masuk saat proses 
pembelajaran berlangsung 
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4 Peserta didik sibuk bermain sendiri ketika 
guru menjelaskan materi pelajaran 
berlangsung 
  
5 Peserta didik menyimak materi yang 
diajarkan oleh guru 
  
6 Peserta didik aktif menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
  
7 Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
  
8 Peserta didik bertanya kepada guru   
9 Peserta didik memperhatikan penggunaan alat 
peraga 
  
10 Peserta didik aktif dalam kelompok   
 
Luwu Utara,  2018 
Observer  
 
 
 
(.............................................) 
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LAMPIRAN 18 
Keadaan Guru SDN 118 Ramayana Cendana Putih I 
No Nama/NIP L/P Gol Jabatan 
1 Marwati, S. Pd 
19700601 199703 2005 
P IV/b Kepala Sekolah 
2 Hasan Usman, S.Pd. I 
19611231 1983031206 
L IV/b Guru Agama Islam 
3 Yushida Amini. M, S.Pd SD 
198309072006042017 
L III/c Guru Kelas IV 
4 Wiwik Puji Lestari, S.Pd 
19650512 198511 2 003 
P IV/b Guru Kelas V 
5 I Ketut Suarsana, S.Ag 
196112021986111002 
L IV/b Guru Agama Hindu 
6 Wayan Kertiyasa, S.Pd.SD 
19690506 200502 1 003 
L III/b Guru Kelas VI 
7 NI Putu Ayu Eny Eka W., S.Pd 
19711117 200701 2 010 
P III/a Guru Penjas 
8 Hasni, S.Pd. I P - Guru Kelas I 
9 Yuli Fitriani, S.Pd. SD P - Guru Kelas II 
10 Hasrita P - Guru Kelas III 
11 Alip Fitriyah, S.Pd P - Operator  
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LAMPIRAN 19 
Pembagian Ruangan Tahun Pelajaran 2017/2018 SDN 118 Ramayana 
Cendana Putih I 
 
No Jenis Ruang 
Kondisi 
Jumlah 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
1 Ruang Kelas √   9 
2 Ruang Perpustakaan √   1 
3 Ruang Kepala Sekolah √   1 
5 Ruang Guru  √  1 
6 Ruang Komputer √   1 
7 Tempat Ibadah  √  1 
8 Ruang Kesehatan (UKS) √   1 
9 Kamar Mandi/WC Guru √   2 
10 Kamar Mandi/WC Siswa  √  2 
11 Gudang  √  1 
13 Tempat Olahraga √   1 
14 Air Bersih √    
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Lampiran 20  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS I) 
 
Sekolah    : SDN 118 Ramayana 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester   : V/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Alat Pernapasan Pada Manusia 
Alokasi waktu    : 6 x 35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi : 
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia. 
 
C. Indikator 
1.1 Menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia 
1.2 Menjelaskan fungsi organ pernapasan pada manusia 
1.3 Menjelaskan sistem pernapasan pada manusia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.1.1 Siswa dapat menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia 
1.1.2 Siswa dapat menjelaskan fungsi organ pernapasan pada manusia 
1.1.3 Siswa dapat menjelaskan sistem pernapasan pada manusia 
 
E. Materi Pembelajaran 
Alat Pernapasan Pada Manusia 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
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3. Demonstrasi 
4. Penugasan 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 x 35 menit) 
No Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan NBKB Waktu 
1. Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran 
 Menyampaikan SK, KD, dan 
Indikator kepada siswa serta tujuan 
pembelajaran 
 Menjelaskan tentang apa yang harus 
dilakukan siswa dalam proses belajar 
mengajar 
 Memberikan motivasi bahwa materi 
ini banyak memberikan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
10 menit 
2. Kegiatan 
Inti 
 Guru memberikan penjelasan 
tentang organ pernapasan manusia 
beserta fungsinya menggunakan alat 
peraga yang telah dibuat sebelumnya 
 Guru memberi penjelasan tentang 
cara membuat dan menggunakan alat 
peraga 
 Siswa secara individu diberi 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
50 menit 
122 
 
 
 
kesempatan untuk 
mendemosntrasikan alat peraga 
paru-paru manusia sesuai prosedur 
yang diberikan oleh guru 
 Guru menanyakan beberapa hal 
terkait dengan materi yang diajarkan 
untuk melihat sejauh mana 
pemahaman mereka 
 Setelah itu setiap siswa diberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan 
oleh guru. Semua siswa diminta 
untuk mengerjakannya dengan teliti 
 Setelah 30 menit berlalu maka setiap 
siswa harus memaparkan hasil kerja 
mereka 
 Setelah selesai dipersentasikan guru 
menjelaskan kembali hasil kerja 
untuk menyatukan pemahaman 
siswa 
 
3. Penutup  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tentang materi 
yang dipelajari 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaiakan 
pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
10 menit 
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 Sebelum guru mengakhiri 
pembelajaran siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
 Guru menyebutkan nama-nama 
kelompok siswa berdasarkan nomor 
absen mereka 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada setiap kelompok untuk 
membuat alat peraga seperti yang 
sudah dicontohkan oleh guru 
sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang 
diajarkan 
 Mengajak semua ber‟doa menurut 
agama dan kepercayaan masing-
masing 
 
Pertemuan Kedua (2 x 35 menit) 
 
No Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan NBKB Waktu 
1. Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran 
 Menyampaikan SK, KD, dan 
 Kerja 
keras 
 Kreati 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
10 menit 
124 
 
 
 
Indikator kepada siswa serta tujuan 
pembelajaran 
 Menjelaskan tentang apa yang harus 
dilakukan siswa dalam proses belajar 
mengajar 
 Memberikan motivasi bahwa materi 
ini banyak memberikan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari 
2. Kegiatan 
Inti 
 Guru memberikan penjelasan 
tentang organ pernapasan manusia 
beserta fungsinya menggunakan alat 
peraga yang telah dibuat sebelumnya 
 Guru memberi penjelasan tentang 
cara membuat dan menggunakan alat 
peraga 
 Siswa secara individu diberi 
kesempatan untuk 
mendemosntrasikan alat peraga 
paru-paru manusia sesuai prosedur 
yang diberikan oleh guru 
 Guru menanyakan beberapa hal 
terkait dengan materi yang diajarkan 
untuk melihat sejauh mana 
pemahaman mereka 
 Setelah itu setiap siswa diberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan 
oleh guru. Semua siswa diminta 
untuk mengerjakannya dengan teliti 
 Setelah 30 menit berlalu maka setiap 
siswa harus memaparkan hasil kerja 
mereka 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
50 menit 
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 Setelah selesai dipersentasikan guru 
menjelaskan kembali hasil kerja 
untuk menyatukan pemahaman 
siswa 
 
3. Penutup  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tentang materi 
yang dipelajari 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaiakan 
pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Sebelum guru mengakhiri 
pembelajaran siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
 Guru menyebutkan nama-nama 
kelompok siswa berdasarkan nomor 
absen mereka 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada setiap kelompok untuk 
membuat alat peraga seperti yang 
sudah dicontohkan oleh guru 
sebelumnya 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang 
diajarkan 
 Mengajak semua ber‟doa menurut 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
10 menit 
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agama dan kepercayaan masing-
masing 
 
Pertemuan Ketiga (2 x 35 menit) 
 
Tes Akhir Siklus I 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat : Spidol, buku IPA, dan Alat Peraga 
Sumber : Buku referensi lain yang relevan dengan materi pembelajaran 
 
I. Rubrik Penilaian 
No Kriteria 
Tingkat Kualitas 
1 2 3 4 
1. Kriteria Jawaban Tidak ada 
jawaban 
Ada jawaban 
tapi salah 
Ada jawaban 
tapi tidak 
sistematis 
Jawaban 
sistematis 
dan benar 
Total Skor = 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skla 0 – 100 adalah sebagai berikut: 
Nilai Akhir = 
             
            
       
127 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
Lampiran 21  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS II) 
 
Sekolah    : SDN 118 Ramayana 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester   : V/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Alat Pernapasan Pada Manusia 
Alokasi waktu    : 6 x 35 menit (3 x pertemuan) 
 
J. Standar Kompetensi : 
4. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
 
K. Kompetensi Dasar  
4.1 Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia. 
 
L. Indikator 
4.2.1 Menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia 
4.2.2 Menjelaskan fungsi organ pernapasan pada manusia 
4.2.3 Menjelaskan sistem pernapasan pada manusia 
  
M. Tujuan Pembelajaran 
4.2.1 Siswa dapat menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia 
4.2.2 Siswa dapat menjelaskan fungsi organ pernapasan pada manusia 
4.2.3 Siswa dapat menjelaskan sistem pernapasan pada manusia 
 
N. Materi Pembelajaran 
Alat Pernapasan Pada Manusia 
 
 
O. Metode Pembelajaran 
5. Ceramah 
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6. Kelompok 
7. Tanya Jawab 
8. Demonstrasi 
9. Penugasan 
 
P. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 x 35 menit) 
No Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan NBKB Waktu 
1. Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran 
 Menyampaikan SK, KD, dan 
Indikator kepada siswa serta 
tujuan pembelajaran 
 Menjelaskan tentang apa yang 
harus dilakukan siswa dalam 
proses belajar mengajar 
 Memberikan motivasi bahwa 
materi ini banyak memberikan 
manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  Guru menyajikan materi yaitu  Kerja 50 menit 
130 
 
 
 
tentang alat pernapasan pada 
manusia beserta gangguan yang 
terjadi pada alat pernapasan 
manusia 
 Guru meminta siswa untuk 
menunjukan hasil kerja 
kelompok pembuatan alat peraga 
 Perwakilan setiap kelompok 
diminta untuk 
mendemonstrasikan serta 
menjelaskan bagian-bagian alat 
peraga tersebut 
 Guru menanyakan beberapa hal 
terkait dengan materi yang 
diajarkan untuk melihat sejauh 
mana pemahaman mereka 
 Setelah itu setiap siswa 
diberikan lembar kerja yang 
telah disiapkan oleh guru. 
Semua siswa diminta untuk 
mengerjakannya dengan teliti 
 Setelah 30 menit berlalu maka 
setiap siswa harus memaparkan 
hasil kerja mereka 
 Setelah selesai dipersentasikan 
guru menjelaskan kembali hasil 
kerja untuk menyatukan 
pemahaman siswa 
 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
3. Penutup  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
 Kerja 
keras 
10 menit 
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tentang materi yang belum 
dimengerti 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tentang 
materi yang dipelajari 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaiakan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang telah 
diikuti 
 Siswa diberi tugas (PR) 
 Siswa diminta memperlajari 
materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
 Mengajak semua ber‟doa 
menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
Pertemuan Kedua ( 2 x 35 menit) 
 
No Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan NBKB Waktu 
1. Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa 
ingin 
tahu 
 
10 menit 
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 Menyampaikan SK, KD, dan 
Indikator kepada siswa serta 
tujuan pembelajaran 
 Guru Menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan PR yang 
diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
 Memberikan motivasi bahwa 
materi ini banyak memberikan 
manfaat dalam kehidupan sehari-
hari 
2. Kegiatan Inti  Guru menyajikan materi yaitu 
tentang alat pernapasan pada 
manusia beserta gangguan yang 
terjadi pada alat pernapasan 
manusia 
 Guru meminta siswa untuk duduk 
bersama teman kelompoknya 
 Setiap kelompok diminta untuk 
membuat pertanyaan sebanyak 5 
nomor tentang materi yang telah 
dibahas 
 Guru meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan pertanyaan 
yang telah dibuat 
 Kemudian guru membagikan 
pertanyaan secara acak disetiap 
kelompok 
 Setiap kelompok diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
dibuat oleh teman kelompok 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa 
ingin 
tahu 
 
50 menit 
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lainnya 
 Setelah 30 menit berlalu siswa 
diminta untuk mengumpulkan 
hasil kerja mereka 
3. Penutup  Guru bersama siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaiakan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang telah 
diikuti 
 Guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap kegiatan yang 
telah dilaksanakan 
 Mengajak semua ber‟doa menurut 
agama dan kepercayaan masing-
masing 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa 
ingin 
tahu 
 
10 menit 
 
Pertemuan Ketiga ( 2 x 35 menit) 
 
Tes Akhir Siklus II 
 
Q. Alat dan Sumber Belajar 
Alat : Spidol, buku IPA, dan Alat Peraga 
Sumber : Buku referensi lain yang relevan dengan materi pembelajaran 
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Lampiran 22  
FOTO DOKUMENTASI 
 
Kegiatan Belajar Mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengenalan Alat Peraga 
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137 
 
 
 
   
 
 
 
Demonstrasi Alat Peraga 
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Tanya Jawab Seputar Materi 
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Proses Diskusi 
 
 
Proses Evaluasi Akhir Siklus 
140 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Guru Kelas V SDN 118 Ramayana 
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